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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesuai dengan undang-undang no 5 tahun 2014 tentang Aparatur
sipil Negara (ASN). Pegawai ASN terdiri dari pegawai negeri sipil dan
pegawai pemerintahan dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh
pejabat Pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam satu jabatan
pemerintahan atau diserahi tugas Negara lainnya dan digaji berdasarkan
peraturan peundang-undangan. Tugas ASN menurut UU No.5 tahun
2014 melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh pejabat Pembina
kepegawaian sesuai dengan ketentuan perundang-undangan,
memberikan pelayanan publik yang professional dan berkualitas,
memperrerat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Dalam undang-undang No.5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara juga mengamanatkan Instansi Pemerintah untuk wajib
pendidikan dan pelatihan terintegrasi bagi Calon Pegawai Negeri
Sipil(CPNS) selama satu (1) tahun masa percobaan.

Pelatihan dasar CPNS juga tercantum dalam peraturan
pemerintah nomor 11 tahun 2017 dan peraturan lembaga Administrasi
Negara Nomor 25 tahun 2017 bahwa dalam diklat pelatihan dasar,
CPNS akan diberikan materi Wawasan kebangsaan dan nilai-nilai Bela
Negara, Analisis Isu Kontemporer, Kesiapsiagaan Bela Negara, dan

dilanjutkan dengan penanaman nilai-nilai dasar profesi ASN yaitu



Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif yang kemudian dikenal dengan singkatan BERAKHLAK.
Core values diimplementasikan dalam kata “BerAKHLAK” vyang
merupakan akronim dari berorientasi pelyanan, akuntabel kompeten,
harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif diharapkan menjadi panduan
bagi ASN dalam menjalankan fungsinya sebagai pemberi pelayanan
public yang professional dan berkualitas.

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan bagi
masyarakat dengan karakteristik tersendiri yang dipengaruhi oleh
perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan, kemajuan teknologi, dan
kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang harus tetap mampu
meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu dan terjangkau oleh
masyarakat agar terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Dumai merupakan
rumah sakit milik pemerintah daerah yang berperan penting dalam
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat kota Dumai dan
sekitarnya. RSUD Kota dumai merupakan rumah sakit tipe kelas B
dengan rujukan regional.

Salah satu unit pelayanan di RSUD Dumai adalah instalasi
radiologi. Instansi radiologi merupakan salah satu sarana penunjang
medis yang memberikan layanan pemeriksaan dengan hasil
pemeriksaan berupa foto/gambar /pencitraan yang dapat menentukan

diagnosa pasien.



Instalasi radiologi RSUD Dumai memiliki fasilitas pemeriksaan
diantaranya, pemeriksaan Rontgen, Panoramik,Mamografi,USG dan CT-
Scan. CT-Scan merupakan perpaduan teknologi sinar-x dan komputer
dengan tabung sinar-x dan detector yang berputar 360° sesuai area
yang akan di scanning. Pemeriksaan CT Scan kepala adalah salah satu
pemeriksan penunjang pencitraan medis menggunakan sinar-X dengan
menggunakan alat CT-Scan untuk menghasilkan gambaran detail
struktur kepala dan untuk memperlihatkan kelainan pada kepala.

Pada pemeriksaan CT-Scan kepala terdapat beberapa persiapan
terdiri dari pasien tidak boleh memakai anting, gigi palsu dan kalung, jika
pemeriksaan menggunakan media kontras maka diperlukan
pemeriksaan laboratorium seperti mengecek ureum creatinin, puasa
sebelum pemeriksaan dan setiap pasien harus kooperatif pada saat
pemeriksaan dilaksanakan. Pasien dengan rencana pemeriksaan CT-
Scan kepala beresiko gagal dilaksanakan karena persiapan pasien
belum optimal, oleh karena itu penting nya media sarana edukasi kepada
pasien.

Berdasarakan hal tersebut penulis mengangkat judul
‘OPTIMALISASI MEDIA INFORMASI EDUKASI PERSIAPAN
PEMERIKSAAN CT-SCAN KEPALA BERUPA ELEKTRONIK
LEAFLET (E-LEAFLET) DI INSTALASI RADIOLOGI RSUD KOTA

DUMAI” dalam kegiatan pelaksanaan aktualisasi.



B. Tujuan

Adapun tujuan penyusunan laporan aktualisasi ini, meliputi:

a. Meningkatkan mutu pelayanan di Instalasi Radiologi RSUD Kota

Dumai melalui penyediaan media informasi edukasi yang optimal
berupa Elektronik Leaflet (E-Leaflet)

. Menyediakan media edukasi berupa elekrtonik leaflet yang mudah
diakses oleh pasien, baik di ruang tunggu instalasi radiologi maupun
melalui perangkat pribadi.

. Mengimplementasikan nilai-nilai BerAKHLAK dan konsep SMART
ASN, khususnya kompetensi digital, pelayanan prima, dan kolaborasi

dalam penyediaan media edukasi.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang dibahas dalam kegiatan aktualisasi ini terdiri

dari:

1. Untuk lingkup wilayah lokasi kegiatan adalah di Instalasi Radiologi

RSUD Kota Dumai dan kegiatan habituasi akan dilaksanakan pada
22 September sampai 31 Oktober 2025

. Sasaran dari kegiatan ini adalah Radiografer sebagai petugas yang
membantu dalam menyampaikan edukasi secara lebih efektif dengan
media edukasi elektronik leaflet dan pasien / keluarga pasien yang
hendak melakukan CT-Scan Kepala yang membutuhkan pemahaman

terkait persiapan pemeriksaan agar persiapan lebih optimal



BAB I

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

Secara georafis Kota Dumai terletak pada posisi koordinat
101023'37” - 10102813 Lintang Utara dan 1023” — 1024'23” Bujur
Timur, dengan panjang garis pantai sepanjang 234,2 km dengan kondisi
tanah rawa bergambut. Dumai terdiri dari dataran rendah dan dataran
tinggi, dan memiliki pantai yang 5 berhubungan langsung dengan pantai
Rupat dan mempunyai kondisi topografi datar.

Dumai merupakan hasil pemekaran dari kabupaten Bengkalis.
Diresmikan sebagai Kota pada tanggal 27 April 1999 dengan Undang-
undang No.16 Tahun 1999 dimana status Dumai sebelumnya adalah
Kota Administratif, setelah otonomi daerah menjadi sebuah kota yang
terpisah dari kabupaten induknya dan terus berkembang hingga saat ini.
Kota Dumai Saat ini dicanangkan sebagai kota yang masuk dalam Zona
Pasar Bebas Internasional sebagaicikal bakal untuk menjadi Kota
Industri. Disamping itu juga Kota Dumai mempunyai beberapa obyek
wisata seperti Wisata Hutan Lindung, Danau Buatan Putri Tujuh, Pantai
Puak dan berbagai obyek wisata lainnya

Rumah Sakit Umum Kota Dumai terletak di JI. Tanjung Jati,
Kelurahan Buluh Kasap,Kecamatan Dumai Timur.RSUD Kota Dumai
adalah sebuah rumah sakit tipe B yang dibangundiatastanahseluas 4,3

hektar dengan menggunakan dana ADB Ill. RSUD Kota Dumai mulai



beroperasi dengan dilakukannya soft opening oleh Bupati Bengkalis,
Bapak Fadlah Sulaiman, SH., pada tanggal 15 Februari 1999 dan Grand
Opening dilaksanakan oleh Menteri Kesehatan Republik Indonesia Prof.
DR. Dr. FA. Moeloek, Sp.OG., pada tanggal 7 Mei 1999. Berdasarkan
Keputusan Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Nomor
1549/Menkes-Kesos/SK/X/2000 tanggal 16 Oktober 2000.

Berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 61 Tahun 2018
tentang Organisasi dan Tata kerja Lembaga Teknis Daerah,bahwa
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Dumai merupakan unit
pelaksana teknis pada Dinas Kesehatan Kota Dumai. Rumah Sakit
Umum Daerah Kota Dumai mempunyai tugas untuk melaksanakan
upaya kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan
mengutakamakan upaya penyembuhan, pemulihan yang dilaksanakan
secara serasi,terpadu dengan upaya peningkatan dan pencegahan serta
melaksanakan upaya rujukan.

Untuk melaksanakan tugas tersebut, RSUD Kota Dumai
mempunyai fungsi

1. Penyelenggaraan pelayanan medis;

2. Penyelenggaraan pelayanan penunjang medis dan non medis;

3. Penyelenggaraan pelayanan asuhan keperawatan;

4. Penyelenggaraan pelayanan rujukan;

5. Pelayanan pendidikan dan pelatihan;

6. Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan;



7.

Penyelenggaraan pengelolaan administrasi dan keuangan

1. Visi Misi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Dumai

a. Visi

“‘Mewujudkan Rumah Sakit Pendidikan Terunggul di Pantai Timur

Sumatera”

Dengan definisi sebagai berikut:

1)

Rumah Sakit Pendidikan.

Rumah Sakit yang mempunyai fungsi sebagai tempat
pendidikan, pelatihan, penelitian dan pelayanan kesehatan
secara terpadu dalam bidang pendidikan kedokteran, pendidikan
berkelanjutan dan pendidikan kesehatan lainnya secara

multiprofesi.

2) Terunggul Dipantai Timur Sumatera.

Terunggul dalam pelayanan maupun fasilitas dipantai Timur

Sumatera yang terdiri dari Kabupaten Bengkalis, Kabupaten



Rokan Hilir dan Kota Dumai. Meskipun kedua Kabupaten yang
bersebelahan dengan Kota Dumai ini telah memiliki rumah sakit
dengan kelas yang sama dengan RSUD Kota Dumai, nhamun
sampai dengan saat ini masih menjadi sentra rujukan dari dua
kabupaten dengan ditetapkan sebagai Rumah Sakit rujukan
regional. Hak ini memungkinkan untuk mengembangkan Rumah
Sakit yang jauh lebih lengkap dan diharapkan sampai dengan
masa yang akan datang, RSUD Kota Dumai tetap menjadi yang
terunggul dalam pelayanan dan proses pendidikan dibidang
kesehatan.
b. Misi

Misi RSUD kota Dumai adalah:

1) Menerapkan sendi-sendi pelayanan prima meningkatkan &
mewujudkan profesionalitas

2) Sumber Daya Manusia yang berkualitas melalui pendidikan dan
penelitian

3) Meningkatkan & mengembangkan sarana dan prasarana
pelayanan

4) Menetapkan fungsi manajerial yang akuntabel dan transparan

berbasis teknologi informasi



2. Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai
Berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 75 Tahun
2020 tentang Kedudukan, Sususan, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Rumah Sakit Umum Daerah pada Dinas Kesehatan Kota
Dumai, ditetapkan Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Daerah

Kota Dumai sebagai berikut:



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH (RSUD) KOTA DUMAI

PIt. Direktur

Dr. M. Hafidz Permana B |
| DEWAN PENGAWAS |

Satuan Komite . .
Pengawas Kesehatan Komite Komite
& N Keperawatan Medis
Internal Lainnya
A Wakil Direktur Umum &
Wakil Direktur Pelayanan
Keuangan
dr.M.Hafidz Permana Syafriandi,S.Sos, M.Si
I I
Bi P j Medi N Bagi Bagi K Bagi P
Bidang Pelayanan Bidang Keperawatan idang enunjang_ ledis &Non agian Uml,!m & agian Keuangan & agian Perencanaan &
Medis Kepegawaian Aset Program
dr. Andri Sati Siregar Ns.Junaina Ridwan.S.Ke|
8 P rfan Wahyudi, SKM, M.Kes Zapri Salis,SKM Wilda,SE.M.Ak Ns. Watono, S.Kep,M.K.M
Subbagian
i i Seksi Penunjang Medis Subbagian Umum
Seksi Pelayanan Seksi Asuhan Keperawatan Jang & Akuntansi, Verifikasi & Aset Subbagian Perencaaan
dr.Deni Apriyandra Ari Marleni,Amd.Keb Ns.Sevti Novi Yanti,S.Kep — Rama Dona,SKM,M.IP Retno Mulyati,SKM., M.K.M
Seksi Monitoring & Subbagian Subbagian
R 8 Seksi Etika & Mutu Seksi Penunjang Non Medis Subbagian Kepegawaian & &
Evaluasi Perbendaharaan Program,RM & SIMRS
Yuni Susanti,SKM Reski Kartika Sari,SST.M.PH Tusranel,S.Si Sri Rahmayanti,SST Mardiyah,S.Kom, M.IP Ematul Sa’diah,S.Kep
\
Kelompok Kelompok
Staff Medis . P Instalasi Non P
. Instalasi Jabatan . Jabatan
Fungsional . Medis N
Fungsional Fungsional

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai
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3. Tugas Pokok dan Fungsi Bidang Penunjang Medis dan Non Medis

Berdasarkan struktur organisasi diatas, Instalasi Radiologi

berada di bawah Bidang Penunjang Medis dan Non Medis. Adapun
tugas dan fungsi Bidang Penunjang Medis dan Non Medis, meliputi:
1) Kepala Bidang Penunjang Medis Dan Non Medis

1. Kepala Bidang Penunjang mempunyai tugas merencanakan,
mengkoordinasikan pelaksanaan pengelolaan penunjang
medis dan non medis sesuai dengan Standar Operasional
Prosedur.

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas,
Kepala Bidang Penunjang Medis dan Non Medis
menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan penunjang medis dan non medis;

b. Pengkoordinasian semua kegiatan penunjang medis
dan non medis;

c. Perencanaan kebutuhan tenaga penunjang medis dan
non medis Dberkoordinasi dengan sub bagian
kepegawaian;

d. Perencanaan kebutuhan alat-alat medis dan non medis;

e. Perencanaan langkah-langkah kegiatan penunjang medis
dan non medis;

f. Perencanaan dan melaksanakan penunjang medis dan

non medis; dan
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g. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

2) Dalam Melakukan pekerjaanya Kepala Bidang Penunjang Medis

Dan Non Medis dibantu oleh:

1. Seksi Penunjang Medis

Seksi Penunjang Medis mempunyai tugas:

a.

b.

Menyusun kegiatan unit penunjang Medis;

Merencanakan kebutuhan penunjang Medis pada
masing-masing unit pelayanan yang ada di RSUD;
Menyusun kegiatan pelayanan, pengendalian serta
evaluasi kegiatan penunjang Medis pada masing-masing
unit pelayanan;

Menyiapkan bahan pembinaan pada pelaksanaan
penunjang Medis yang menjadi tanggung jawabnya di
masing-masing unit pelayanan serta memberikan
masukan baik secara tertulis maupun lisan;

Menyiapkan bahan informasi tentang rencana kebutuhan
unit pelayanan medis kepada atasan langsung
berdasarkan hasil inventarisasi kebutuhan di masing-
masing unit pelayanan;

Menyiapkan dan menyusun laporan serta mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan Seksi Penunjang Medis; dan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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2. Seksi Penunjang Non Medis

Seksi Penunjang Non Medis mempunyai tugas:

a.

b.

Menyusun kegiatan unit penunjang Non Medis;
Merencanakan kebutuhan penunjang Non Medis
pada masing- masing unit pelayanan yang ada di
RSUD;

Mengatur kegiatan pelayanan, pengendalian

serta evaluasi kegiatan penunjang non medis

pada masing-masing unit pelayanan;

Memberikan pembinaan pada pelaksanaan penunjang
non medis yang menjadi tanggung jawabnya di masing-
masing unit pelayanan serta memberikan masukan baik
secara tertulis maupun lisan;

Memberikan informasi tentang rencana kebutuhan unit
pelayanan non medis kepada atasan langsung
berdasarkan hasil inventarisasi kebutuhan di masing-
masing unit pelayanan;

Menyiapkan dan menyusun laporan serta
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Seksi
Penunjang Non Medis; dan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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4. Fasilitas Dan Sumber Daya Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota

Dumai

a) Fasilitas

Saat ini RSUD Kota Dumai mempunyai pelayanan rawat jalan

dengan jumlah poliklinik umum dan spesialis sebanyak 22 Poli terdiri

dari:

1)
2)

3)

Poli anak

Poli penyakit dalam
Poli Umum

Poli Gigi & mulut

Poli Gigi bedah mulut
Poli Hemodialisa

Poli Jiwa/Psikiatri
Poli VCT

Poli Konservasi gigi/endodontist

10) Poli Konservasi gigi anak/pedodontis

11) Poli Kulit & Kelamin

12) Poli Mata

13) Poli Obstetri & Ginekologi

14) Poli Paru-paru

15) Poli Anatomi

16) Poli Patologi klinik

17)Poli paru

14



18) Poli Radiologi

19) Poli Rehabilitasi medic
20) Poli Saraf
21) Poli THT
22) Poli Umum

RSUD Kota Dumai mempunyai 321 tempat tidur yang tersebar
di 12 Instalasi Rawat Inap. RSUD Kota Dumai juga mempunyai 3
unit mobil ambulans.

b) Sumber Daya

Pada tahun 2025 total tenaga yang ada Rumah Sakit Umum
Daerah Kota Dumai sebanyak 1109 orang yang terdiri dari tenaga
PNS/CPNS sebanyak 319 orang tenaga PPPK sebanyak 414 orang dan
tenaga TKPK sebanyak 376 orang. Dari total jumlah tenaga RSUD Kota

Dumai tersebut
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B. Profil Peserta

Nama Peserta : ANNISA
NIP :199407222025042001

Tempat, Tanggal Lahir  : Tembilahan, 22-07-1994

Jenis Kelamin : Wanita
Pendidikan Terakhir : D-IV Teknik Radiologi
Perguruan Tinggi . Poltekkes Kemenkes Semarang

Saat ini penulis sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil dengan

Golongan ll/a

Jabatan : Radiografer Ahli Pertama

Unit Kerja : Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai
Alamat : Jalan Tanjung Jati No. 4, Kelurahan Bulu

Kasap Kecamatan Dumai Timur, Kota Dumai

Instansi : Pemerintah Kota Dumai
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1. Tugas Pokok Jabatan Radiografer

Rincian Tugas dan tanggung jawab radiografer pada organisasi

Pelayanan Radiologi Klinik menurut Permenkes Nomor 24 Tahun

2020 sebagai berikut:

a.

b.

Mengumpulkan data kebutuhan BMHP;

Menyusun program kerja pelayanan radiologi sebagai
anggota;

Melakukan tindakan pemeriksaan kepala (skull) dalam rangka
pemeriksaan CT scan non kontras;

Melakukan persiapan pemeriksaan pemeriksaan kepala (skull)
dalam rangka pemeriksaan CT scan non kontras;

Melakukan tindakan pemeriksaan kepala (skull) dalam rangka
pemeriksaan CT scan kontras

Melakukan persiapan pemeriksaan pemeriksaan kepala (skull)
dalam rangka pemeriksaan CT scan kontras

Mempersiapkan pasien, obat-obatan dan peralatan untuk

pemeriksaan dan pembuatan foto radiologi.

. Memposisikan pasien sesuai dengan teknik pemeriksaan.

Melakukan kegiatan processing film
Memberikan proteksi terhadap pasien, dirinya sendiri dan

masyarakat  di sekitar ruang pesawat  sinar-X.
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BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Isu
1. Minimnya media informasi edukasi terhadap persiapan
pemeriksaan pasien CT-Scan Kepala di Instalasi Radiologi
RSUD Kota Dumai
a. Kondisi Isu

Pemeriksaan CT Scan kepala adalah salah satu
pemeriksan penunjang pencitraan medis menggunakan sinar-X
dengan menggunakan alat CT-Scan untuk menghasilkan
gambaran detail struktur kepala dan untuk memperlihatkan
kelainan pada kepala.

Persiapan pemeriksaan CT-Scan kepala terdiri dari pasien
tidak boleh memakai anting, gigi palsu dan kalung, jika
pemeriksaan menggunakan media kontras maka diperlukan
pemeriksaan laboratorium seperti mengecek ureum creatinin,
puasa sebelum pemeriksaan dan setiap pasien harus kooperatif
pada saat pemeriksaan dilaksanakan.

Pasien dengan rencana pemeriksaan CT-Scan kepala
beresiko gagal dilaksanakan karena persiapan pasien belum
optimal, oleh karena itu penting nya media sarana edukasi kepada
pasien, saat ini edukasi mengenai persiapan pemeriksaan hanya

dilakukan secara lisan dan melalui wa.
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Berdasarkan data bulan Agustus 2025 pemeriksaan CT-
Scan kepala di instalasi radiologi RSUD kota dumai sebanyak 172
pemeriksaan, sekitar 4% terjadi pengulangan untuk dilakukan
pemeriksaan. Menurut peraturan Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor 129/Menkes/SK/Il/2008 tentang standar pelayanan
minimal rumah sakit menyatakan tingkat pengulangan sebesar <
2%.

Pengulangan pemeriksaan CT-Scan Kepala terjadi karena
tidak adanya sarana media untuk melakukan edukasi maka
beresiko kurang lengkapnya informasi yang di dapat pasien
mengenai persiapan pemeriksaan.

. Dampak jika isu tidak diselesaikan
1) Masyarakat / pasien
a) Kurangnya informasi yang diperoleh pasien
b) Beresiko tinggi untuk gagal dilakukan pemeriksaan karena
ada beberapa persyaratan yang harus benar-benar
dipatuhi oleh pasien sehingga dilakukan penjadwalan
ulang
c) Pasien akan complain jika terjadi pengulangan
pemeriksaan
2) Rumah Sakit
a) Terjadi pengulangan scan dan gambar tidak optimal

karena pasien yang tidak kooperatif saat pemeriksaan
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b) Pemeriksaan jadi tertunda atau diulang karena persiapan
pasien tidak sesuai standar dan membuat penjadwalan
pemeriksaan di instalasi radiologi menjadi tidak efektif

c) Menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
mutu pelayanan di rumah sakit / pasien merasa kecewa
tidak mendapatkan informasi yang cukup

d) Dokter pengirim tidak bisa segera memberikan tindakan
maupun terapi karena pemeriksaan pasien yang
gagal/dilakukan penjadwalan ulang

c. Keterkaitan Isu
1) Manajemen ASN
ASN sebagai pelayan publik dituntut memberikan layanan
yang informatif dan petugas perlu dibekali keterampilan
komunikasi, penyusunan edukasi medis dan pemanfaatan
teknologi informasi agar dapat memberikan edukasi efefktif.
2) SMART ASN

a) Digital Skill: minimnya media informasi edukasi bisa
diatasi dengan inovasi digital (misalnya pembuatan media
edukasi, QR code berisi panduan persiapan pasien).

b) Digital Ethics: ASN harus menyampaikan edukasi secara

etis, benar dan informatif.
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B. Analisis Core Isu

Menganalisis isu berarti mengurai data/informasi terkait sebuah
isu dengan sebuah pendekatan yang spesifik, sehingga akar
masalahnya dapat terlihat lebih jelas. Analisis isu memerlukan metode
yang tepat, pengetahuan yang logis, dan pendekatan yang sesuai
(Badan Pusat Statistik, 2020).

1. Teknik USG
Teknik USG vyaitu teknik digunakan untuk menentukan skala
prioritas masalah dengan teknik skoring menggunakan 3 komponen
parameter yaitu urgensi, seriousness dan growth.

Tabel 3. 1 Analisis Isu dengan teknik USG

Isu Penyebab Isu U S G | Jumlah | Peringkat
Nilai

Belum adanya media
edukasi persiapan
pasien CT-Scan 5 | 4 S 14 |

Minimnya media [<€Pala

informasi ed.ukasi Kurang Optimalnya
terhadap  persiapan g kasi persiapan

pemeriksaan  pasien | omeriksaan selama | 4 | 3 5 13 I
CT-Scan Kepala di i hanya melalui

Instalasi Radiologi |isan dan WA

RSUD Kota Dumai Kurang optimalnya

edukasi pemeriksaan
yang disampaikan
petugas
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Tabel 3. 2 Deskripsi kriteria Urgency

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 | Sangat Mendesak | Isu harus segera diselesaikan, tidak bisa ditunda
4 | Mendesak Perlu penanganan cepat dalam waktu dekat
3 | Cukup mendesak Bisa ditunda, tetapi tidak terlalu lama
2 | Kurang mendesak | Tidak mendesak untuk diselesaikan
1 | Tidak mendesak Tidak membutuhkan penanganan segera

Tabel 3. 3 Deskripsi kriteria Seriousness

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 | Sangat Serius Dampak sangat serius terhadap  hasil
pemeriksaan
4 | Serius Dampak cukup nyata
3 | Cukup Serius Bdampak ada tapi masih bisa ditoleransi
2 | Kurang Serius Dampak kecil dan terbatas
1 | Tidak Serius Tidak ada dampak

Tabel 3. 4 Deskripsi kriteria Growth

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 | Sangat Cepat | Dampak sangat cepat memburuk jika tidak
memburuk diselesaikan

4 | Cepat memburuk Dampak cepat memburuk

3 | Cukup cepat | Dampak memburuk tapi masih bisa ditoleransi
memburuk

2 | Kurang cepat | Dampak kurang memburuk
memburuk

1 | Tidak cepat | Tidak ada memburuk
memburuk

C. Rumusan Isu

Berdasarkan hasil analisa USG, isu yang ditetapkan adalah

“‘Minimnya media informasi edukasi terhadap persiapan pemeriksaan

pasien CT-Scan Kepala di Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai”
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dengan penyebab utama yaitu Belum adanya media edukasi persiapan

pemeriksaan CT-Scan Kepala

. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Isu minimnya media informasi edukasi terhadap persiapan
pemeriksaan pasien CT-Scan Kepala di Instalasi Radiologi RSUD Kota
Dumai, perlu dilakukan pemecahan masalah berupa solusi yang dapat
diterapkan. Solusi yang ditetapkan adalah pembuatan media edukasi
mengenai persiapan pemeriksaan pasien CT-Scan Kepala berupa
elektronik leaflet (e-leaflet) pada Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai.
Diharapkan dengan adanya media edukasi tersebut persiapan pasien
optimal dan mengurangi resiko pengulangan pemeriksaan CT-Scan
Kepala.

Gagasan kreatif yang akan dilakukan untuk menyelesaikan core
isu tersebut adalah “Optimalisasi Media Informasi Edukasi Persiapan
Pemeriksaan CT-Scan Kepala Berupa Elektronik Leaflet (E-Leaflet) di
Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai’”.

Gagasan kreatif ini berkaitan dengan konsep SMART ASN
dimana dalam pembuatan media edukasi ini diharapkan meningkatkan
digital skill karena seorang ASN sudah seharusnya untuk terus
meningkatkan kemampuan literasi digital sehingga pemanfaatannnya
dapat mendukung pekerjaan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
di unti kerja, mewujudkan pelayanan yang professional dan berkualitas

sesuai konsep manajemen ASN

23



Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan

yang akan dilakukan selama habituasi adalah sebagai berikut:

1.

Penyusunan perencanaan pembuatan eletronik leaflet sebagai media
informasi edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala
Pembuatan elektronik leaflet sebagai media informasi edukasi
persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala.

Pembuatan barcode untuk mengakses elektronik leaflet persiapan
pemeriksaan CT-Scan Kepala

Pelaksanaan sosialisasi barcode elektonik leaflet sebagai media
informasi edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala
Pelaksanaan evaluasi penerapan elektronik leafleat sebagai media
informasi edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala
Pelaksanaan publikasi media edukasi persiapan pemeriksaan CT-
Scan ke media sosial RSUD Kota Dumai

Pembuatan laporan hasil evaluasi penerapan elektronik leaflet
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A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Tabel 4. 1 Jadwal kegiatan aktualisasi

No

Kegiatan

September

Oktober

1 A\

Kegiatan ke-1
Tanggal 22 -27
september 2025

Kegiatan ke-2
Tanggal 29
september — 04
oktober 2025

Kegiatan ke-3
Tanggal 06-11
oktober 2025

Kegiatan ke-4
Tanggal 13-18
oktober 2025

Kegiatan ke-5
Tanggal 13-18
oktober 2025

Kegiatan ke-6
Tanggal  20-25
oktober 2025

Kegiatan ke-7
Tanggal 27-01
oktober 2025
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 4. 2 Matrik pelaksanaan aktualisasi

Unit Kerja

Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

Identifikasi Isu

1. Minimnya media informasi edukasi terhadap persiapan
pemeriksaan pasien CT-Scan Kepala
di Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai
2. Belum optimalnya alur penyerahan hasil radiologi kepada pasien
3. Belum optimalnya sistem informasi radiologi dalam pengiputan

identitas pasien

Isu yang diangkat

Minimnya media informasi edukasi terhadap persiapan
pemeriksaan pasien CT-Scan Kepala di Instalasi Radiologi RSUD

Kota Dumai

Gagasan Pemecahan Isu

Optimalisasi Media Informasi Edukasi Persiapan Pemeriksaan CT-
Scan Kepala Berupa Elektronik Leaflet (E-Leaflet) di Instalasi

Radiologi Rsud Kota Dumai
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. . . Stakeh Poten.si Sqlusi
No. Kegiatan Tahgpan Outpqt/HasH Keterkaitan S_ubtanS| older Konflik Jika Keteranaan
gla g
Kegiatan Kegiatan Mata Pelatihan 2 Terkait YA Ada
ITIDAK | Konflik
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Melaksanakan |a. Diskusi dan Tersedianya | Kompeten(melaksanaka Mentor Tidak - Pada tahap
perencanaan konsultasi notulen n tugas dengan kualitas ini
pembuatan dengan konsultasi terbaik): Saya telah mendapatk
eletronik mentor dan foto menyiapkan bahan an arahan
leaflet sebagai tentang dokumentasi | secara terperinci hasil dari
media rencana menunjukkan  tanggung konsultasi
informasi pembuatan jawab  dalam  proses dalam
edukasi media konsultasi. perencana
persiapan edukasi Adaptif saya telah an
pemeriksaan berupa bersikap proaktif ketika pembuatan
CT-Scan elektronik berkonsultasi dengan media
Kepala leaflet mentor edukasi
persiapan Harmonis : saya telah berupa
pemeriksaan menjaga komunikasi yang elektronik
CT-Scan baik dan penuh rasa leaflet
Kepala hormat -
Kolaboratif : saya telah
membangun  kerjasama
yang baik dengan baik
dengan mentor melalui
komunikasi terbuka
. Diskusi Notulen Harmonis saya telah | Kepala Tidak -
dengan hasil diskusi | melakukan diskusi agar | Ruang
kepala ruang | dan foto selaras antara pendapat | Radiolo
tentang dokumentasi | saya dengan kepala gi
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Adaptif (terus berinovasi

. . . Stakeh Poten.si Sqlusi
No. Kegiatan Tahgpan Outpqt/HasH Keterkaitan S_ubtanS| older Konflik Jika Keteranaan
gla g
Kegiatan Kegiatan Mata Pelatihan 2 Terkait YA Ada
ITIDAK | Konflik
1 2 3 4 5 6 7 8 9
rencana ruang)
pembuatan Akuntabel(melaksanakan
media tugas dengan jujur,
edukasi bertanggung jawab) Saya
elektronik telah menyiapkan bahan
leaflet secara terperinci
persiapan menunjukkan  tanggung
pemeriksaan jawab dan transparansi
CT-Scan dalam proses konsultasi.
Kepala Kolaboratif: Saya telah
menunjukan sikap terbuka
selama berkonsultasi
dengan kepala ruang
untuk memperoleh
masukan yang terbuka
Menyusun Tersusunnya | Kompeten: saya telah | Peserta Tidak -
konsep isi konsep isi Menyusun konsep
media media dengan melaksanakan
edukasi edukasi tugas dengan kualitas
elektronik terbaik
leaflet Akuntabel:saya telah
menyusun  konsep isi
media edukasi secara
transparan
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. . . Stakeh Poten.si Sqlusi
No. Kegiatan Tahgpan Outpqt/HasH Keterkaitan S_ubtanS| older Konflik Jika Keteranaan
gla g
Kegiatan Kegiatan Mata Pelatihan 2 Terkait YA Ada
ITIDAK | Konflik
1 2 3 4 5 6 7 8 9
dan mengembangkan
kreativitas) saya telah
menggunakan teknologi
informasi dalam membuat
kegiatan aktualisasi.
2 | Membuat a. Mencari Referensi | Akuntabel : Saya telah | Peserta Tidak -
elektronik referensi desain mencari referensi dan
leaflet sebagai desain untuk elektronik | menyusun desain secara
media pembuatan leaflet terstruktur  menunjukkan
informasi elektronik tanggung jawab
edukasi leaflet Adaptif: saya telah
persiapan persiapan mencari referensi leaflet
pemeriksaan pemeriksaan dengan terus berinovasi
CT-Scan CT-Scan Loyal: saya telah
Kepala. Kepala. melaksanakan tugas
dengan cermat dan
disiplin
b. Membuat Tesedianya | Kompeten : Saya telah | Peserta - -
elektronik hasil leaflet membuat dan mendesign
leaflet leaflet menunjukkan
persiapan bahwa Saya telah
pemeriksaan memiliki keterampilan
CT-Scan dalam membuat leaflet
Kepala. Adaptif : saya telah

berinovasi dan
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. . . Stakeh Poten.si Sqlusi
No. Kegiatan Tahgpan Outpqt/HasH Keterkaitan S_ubtanS| older Konflik Jika Keteranaan
gla g
Kegiatan Kegiatan Mata Pelatihan 2 Terkait YA Ada
ITIDAK | Konflik
1 2 3 4 5 6 7 8 9
mengembangkan
kreatifitas
Berorientasi pelayanan
Saya telah terus
melakukan perbaikan
dalam pembuatan leaflet
ini jika terdapat desain
yang kurang menarik
Kolaboratif :Saya telah
terbuka berdiskusi
dengan rekan kerja untuk
mendapatkan  masukan
mengenai desain yang
informative
Konsultasi Tersedianya | Berorientasi pelayanan : | Mentor Ya Terjadi
dengan catatan saya telah mencatat hasil perbeda
mentor arahan dari konsultasi merupakan an
mengenai mentor upaya untuk melakukan presepsi
hasil desain | terkait hasil berbaikan tiada henti terkait
elektronik desain Loyal: Saya telah dengan hasil
leaflet yang elektronik serius melakukan design
telah dibuat | leaflet konsultasi untuk dan
menunjukkan loyalitas melakuk
terhadap proyek dan an
tujuan aktualisasi musyaw
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. . . Stakeh Poten.si Sqlusi
No. Kegiatan Tahgpan Outpqt/HasH Keterkaitan S_ubtanS| older Konflik Jika Keteranaan
gla g
Kegiatan Kegiatan Mata Pelatihan 2 Terkait YA Ada
ITIDAK | Konflik
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Akuntabel saya telah arah
memberikan  gambaran dalam
terkait hasil elektronik menyep
leaflet dengan tujuan dan akati
hasil yang diharapkan hasil
(Bertanggung Jawab) design
3 Membuat . Membuat Tersedianya | Adaptif : saya telah Peserta Ya Jika Pada
barcode untuk barcode Barcode membuat barcode ini terjadi tahapan ini
mengakses untuk untuk dengan berinovasi dan Kesulita | terlaksanan
elektronik mengakses mengakses | mengembangkan n ya
leaflet elektronik elektronik kreatifitas membu | pembuatan
persiapan leaflet leaflet Kompeten : saya telah at barcode
pemeriksaan persiapan memiliki keterampilan barcode
CT-Scan pemeriksaan dalam membuat barcode solusiny
Kepala CT-Scan dan memanfaatkan a
Kepala perkembangan teknologi mencari
tutorial
di
internet
b. Melakukan | Notulen Berorientasi pelayanan : | Mentor | Tidak -
konsultasi hasil saya telah mencatat hasil
dengan konsultasi konsultasi merupakan
mentor dan foto | upaya untuk melakukan
mengenai dokumentasi | berbaikan tiada henti
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. . . Stakeh Poten.si Sqlusi
No. Kegiatan Tahgpan Outpqt/HasH Keterkaitan S_ubtanS| older Konflik Jika Keteranaan
gla g
Kegiatan Kegiatan Mata Pelatihan 2 Terkait YA Ada
ITIDAK | Konflik
1 2 3 4 5 6 7 8 9
barcode Akuntabel saya telah
untuk melaksanakan tugas
mengakses secara jujur,cermat, dan
elektronik berintegritas tinggi
leaflet Harmonis saya telah
meminta arahan dan
masukan dengan sikap
ramah,sopan, dan santun
Melakukan | foto Harmonis saya telah | Peserta - -
konsultasi dokumentasi | berkonsultasi dengan | Kepala
dengan dan kepala instalasi radiologi | Instalasi
kepala dokumen bersikap saling | Radiolo
instalasi verifikasi menghargai agar tercipta | gi
radiologi edukasi suasana diskusi yang
mengenai nyaman
media Loyal saya telah
edukasi mengikuti arahan kepala
berupa instalasi sesuai ketentuan
barcode dan menjaga nama baik
elektronik unit kerja
leaflet Kolaboratif : saya telah
melibatkan kepala
instalasi dalam
penyempurnaan hasil

media edukasi berupa
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. . . Stakeh Poten.si Sqlusi
NoO Kegiat Tahgpan Outpu.t/Hasn Keterkaitan S_ubtanS| Id Konflik Jika Ket
. giatan older eterangan
Kegiatan Kegiatan Mata Pelatihan 2 Terkait YA Ada
ITIDAK | Konflik
1 2 3 4 5 6 7 8 9
barcode elektronik leaflet
4 | Melaksanakan |a. Melakukan Tersedianya | Kompeten: Saya telah | Kepala Ya Mencari | Terlaksana
sosialisasi konsultasi catatan diskusi dengan kepala | Ruang, waktu nya
barcode dengan arahan dari ruang untuk dapat | peserta yang sosialisasi
elektonik kepala ruang | kepala ruang | memastikan bahwa tepat adanya
leaflet sebagai terkait terkait pelaksanaan  dilakukan untuk media
media edukasi pelaksanaan | pelaksanaan | dengan cara yang sosialis | edukasi
persiapan sosialisasi sosialisasi profesional asi berupa
pemeriksaan dengan Loyal, saya telah elektronik
CT-Scan petugas melakukan konsultasi leaflet
Kepala radiologi untuk menunjukkan
loyalitas terhadap
rencana sosialisasi dan
mencerminkan  dedikasi
saya untuk mencapai
hasil yang terbaik.
. Melaksanaka | Undangan Berorientasi pelayanan : | Petugas Ya Petugas
n sosialisasi | via saya telah menyampaikan | radiologi yang
kepada whatsapp, sosialisasi secara jelas, | : admin libur
petugas Daftar hadir | detail dan memastikan dan tidak
radiologi dan foto semua pihak memahami | radiogra bisa ikut
mengenai dokumentasi |tentang media edukasi fer sosilisas
adanya elektronik leaflet i
barcode Akuntabel: saya telah peserta
elektronik melakukan sosialisasi dan langsun
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. . . Stakeh Poten.si Sqlusi
NoO Kegiat Tahgpan Outpqt/HasH Keterkaitan S_ubtanS| Id Konflik Jika Ket
. giatan older eterangan
Kegiatan Kegiatan Mata Pelatihan 2 Terkait YA Ada
ITIDAK | Konflik
1 2 3 4 5 6 7 8 9
leaflet edukasi dengan jujur, g
persiapan bertanggungjawab, menem
pemeriksaan cermat, disiplin  dan ui
CT-Scan berintegritas tinggi secara
Kepala Harmonis: Saya telah persona
melakukan sosialisasi | dan
dengan cara yang baik member
dan terorganisir ikan
membantu menjaga sosialis
suasana kerja  yang asi
harmonis. secara
Kolaboratif : Saya telah persona
melakukan sosialisasi I
yang melibatkan kerja
sama dengan rekan kerja
memastikan bahwa pesan
yang disampaikan
konsisten dan bahwa
semua pihak terlibat
dalam proses tersebut.
Memberikan | Foto Berorientasi pelayanan : | Peserta - - -
edukasi dokumentasi | saya telah memberikan dan
kepada pelayanan edukasi | pasien
pasien dengan bersikap ramah
tindakan CT- kepada pasien
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. . . Stakeh Poten.si Sqlusi
No. Kegiatan Tahgpan Outpqt/HasH Keterkaitan S_ubtanS| older Konflik Jika Keteranaan
gla g
Kegiatan Kegiatan Mata Pelatihan 2 Terkait YA Ada
ITIDAK | Konflik
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Scan kepala Adaptif saya telah
dengan memberikan edukasi
menggunaka dengan berinovasi
n media menggunakan media
berupa digital
barcode
elektronik
leaflet
5. | Melaksanakan | a. Menyusun Tersedianya | Akuntabel Saya telah | Peserta Tidak - Pada
evaluasi instrumen list isi identifikasi list pertanyaan tahapan
penerapan evaluasi kuesioner evaluasi secara cermat terlaksanan
elektronik berbentuk berupa dengan memeriksa ya evaluasi
leafleat kuesioner google form | kembali pertanyaan yang hasil
sebagai dibutuhkan. penerapan
media Adaptif saya telah elektronik
informasi membuat google form ini leaflet
edukasi berusaha untuk berinovasi
persiapan dan mengembangkan
pemeriksaan kreatifitas
CT-Scan Kompeten saya telah
Kepala menyusun  berdasarkan
pengetahuan dan
keterampilan yang relevan
b. Meminita Terisinya Berorientasi pelayanan | Pasien Ya Menda
kepada kuesioner saya dalam membagikan dan mpingi
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. . . Stakeh Poten.si Sqlusi
NoO Kegiat Tahgpan Outpqt/HasH Keterkaitan S_ubtanS| Id Konflik Jika Ket
. giatan older eterangan
Kegiatan Kegiatan Mata Pelatihan 2 Terkait YA Ada
ITIDAK | Konflik
1 2 3 4 5 6 7 8 9
petugas google form | link kuesioner  dengan | petugas penggu
radiologi dan ramah, cekatan, solutif | radiologi na yang
pasien CT- dan dapat dipercaya tidak
Scan Kepala Kolaboratif: saya telah mengert
untuk bekerja. sama dengan i cara
mengakses rekan kerja dan pasien pengisia
elektronik dalam pengumpulan n
leaflet pengisian kuesioner untuk kuesion
menggunaka mengumpulkan data yang er
n barcode efektif evaluasi
dan Harmonis: Saya telah
memohon melakukan evaluasi
untuk dengan cara yang
mengisi sistematis dan terencana
kuisioner membantu menjaga
hubungan kerja yang
harmonis dengan pihak
terkait lainnya.

6 | Melakukan a.Menghubungi | Percakapan | Harmonis saya telah | Peserta, ya Menghu Pada
publikasi penanggung whatsapp menjalin komunikasi | penang bungi tahapan ini
media edukasi | jawab PKRS dengan sopan pada pihak gung via terlaksanan
persiapan penanggung jawab PKRS | jawab whatsA ya
pemeriksaan Adaptif saya telah | PKRS pp jika publikasi
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. . . Stakeh Poten.si Sqlusi
No. Kegiatan Tahgpan Outpqt/HasH Keterkaitan S_ubtanS| older Konflik Jika Keterangan
Kegiatan Kegiatan Mata Pelatihan 2 Terkait YA Ada
ITIDAK | Konflik
1 2 3 4 5 6 7 8 9
CT-Scan ke bertindak proaktif dengan pihak media
media sosial melakukan inisiatif PKRS sosisal
RSUD Kota menghubungi tidak
Dumai penanggung jawaba bisa
PKRS ditemui
. Membuat Tersedianya | Kompeten: saya telah
design flyer | design flyer | membuat design dengan
instagram instagram mengahasilkan  kualitas
informasi design yangg terbaik
edukasi Adaptif: saya akan
persiapan memanfaatkan  aolikasi
CT-Scan canva untuk Dberinovasi
dalam melakukan design
flyer
. Mengunggah | Tersedianya | Berorientasi pelayanan : | Penang
flyer hasil saya telah mengunggah gung
informasi unggahan di | hasil media edukasi ke | jawab
edukasi media sosial | social media agar | PKRS
persiapan masyarakat mengetahui
CT-Scan dan memahami informasi

tentang pemeriksaan CT-
Scan

Kolaboratif : saya telah
bekerja. sama dengan
PKRS dalam
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. . . Stakeh Poten.si Sqlusi
No. Kegiatan Tahgpan Outpqt/HasH Keterkaitan S_ubtanS| older Konflik Jika Keteranaan
gla g
Kegiatan Kegiatan Mata Pelatihan 2 Terkait YA Ada
ITIDAK | Konflik
1 2 3 4 5 6 7 8 9
mengunggah flyer media
edukasi ke akun sosial
media rumah sakit
7 | Membuat a.Melakukan Tersedianya | Kompeten : Saya telah | Peserta | Tidak - Pada
laporan hasil | analisa dari hasil analisa | melakukan evaluasi tahapan ini
penerapan hasil kuesioner | data dalam menganalisis data terlaksanya
elektronik dan membuat kuesioner dengan teliti untuk pembuatan
leaflet draft laporan dan draft menghasilkan laporan laporan
laporan yang valid dan evaluasi
berkualitas. dan
Loyal Saya tidak laporan
menyebarkan hasil akhir
analisas dari kuesioner aktualisasi
kepada pihak luar yang
tidak terlibat aktulalisasi
b.Melaporkan Tersedianya | Kolaboratif : Saya telah | Peserta, Ya Persam
hasil laporan laporan melaporkan hasil kepada | Mentor aan
evalusasi evaluasi mentor adalah bagian dari presepsi
kuesioner kuesioner proses  kolaboratif  di dalam
kepada mentor | yang akan mana saya bekerja sama mengev
dilaporkan untuk mengevaluasi hasil aluasi
kepada kuesioner. laporan
mentor dan Berorientasi pelayanan : kuesion
notulen saya telah membuat er
konsultasi laporan evaluasi secara
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. . . Stakeh Poten.si Sqlusi
No. Kegiatan Tahgpan Outpu_t/Hasn Keterkaitan S_ubtanS| older Konflik Jika Keteranaan
gla g
Kegiatan Kegiatan Mata Pelatihan 2 Terkait YA Ada
ITIDAK | Konflik
1 2 3 4 5 6 7 8 9
cekatan
Loyal saya telah
menghargai arahan
mentor dan mengikuti
arahannya
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 4. 3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Kegiatan Jumlah
aktualis
Kel | Ke2 | Ke3 | Ke-d | Ke5 | Ke6 | Ke7 | T3P
N Mata
o | Pelatihan |[R |[R |[R |[R |R |R |[R |R IR |R |R |R |R |Re|Re |Re
en |ea|en|ea|en|ea|en|ea|en|ea|en |ea|en |ali |nc |ali
ca |lis |ca|lis |ca|lis |ca|lis |ca|lis |ca|lis |ca|sa |an |sa
najas |najas|najas |najas | najas |najas |na|si |a Si
[ i [ i i i
Berorienta
1 Si ojo(2|2|12|1}22|1|1]1/1]1) 1 8 8
Pelayanan
> Akuntabel | 3 | 3| 22|11 ,1|1,1|1|0|]0|0]0O 8 8
3 Kompeten | 2 | 2|1 ,1(1}1}1|1, 1111|111 8 8
4 Harmonis 2 2 0] O 2 2 1 1 1 1 1 1 0 0 7 7
5 Loyal ojo0o(2|2|12|1}12,1]0|0]0|/0]2]|2 6 6
6 Adaptif 2/2/2|2/1|1/1|1|1|1|2]|2|0]0O0 9 9
7 Kolaboratif | 2 | 2 | 1|1 ,1|1,1|1/1|1|2|2|1]1 8 8
Jumlah MP
yang 11/11/10|10| 8 |8 | g | g | g | 6| 7|7 | 4|4 54|54
diaktualisasika
n per kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Tabel 4. 4 Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Sarana edukasi informasi persiapan
pemeriksaan CT-Scan Kepala hanya
secara lisan dan whatsapp yang kurang

optimal

Adanya sarana media edukasi informasi
persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala
berupa elektronik leaflet ( E-Leaflet) di
Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

Petugas ada kendala untuk melakukan

edukasi karena tidak adanya media

Dengan adanya elektronik leaflet

mempermudah  petugas dalam

pengulangan karena persiapan
pemeriksaan yang kurang dipahami

oleh pasien

edukasi. melakukan edukasi terhadap persiapan
pemeriksaan CT-Scan kepala
Resiko pemeriksaan tertunda/ | Optimalnya  persiapan  pemeriksaan

karena pemberian edukasi yang optimal
dengan menggunakan sarana media

edukasi berupa elektronik leaflet
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Dengan terselesaikannya core isu melalui “Optimalisasi Media

Informasi Edukasi Persiapan Pemeriksaan CT-Scan Kepala Berupa

Elektronik Leaflet (E-Leaflet) Di Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai’,

terdapat sejumlah manfaat yang bisa dirasakan oleh berbagai pihak terkait,

baik bagi individu peserta, instansi maupun stakeholders. Adapun manfaat

yang dirasakan bagi pada pihak, sebagai berikut:

1)

2)

3)

Individu

Manfaat pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini penulis dapat berkontribusi
dalam menyediakan media edukasi berbasis digital dan mendorong
tumbuhnya budaya kerja profesional, inovatif, dan adaptif dan mendapat
kesempatan untuk menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK.
Instansi

Manfaat pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini diharapkan dapat
mewujudkan salah satu misi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai,
yaitu meningkatkan & mengembangkan sarana dan prasarana
pelayanan. Dengan adanya media edukasi berupa elektronik leaflet ini
menjadi sarana modern dalam penyampaian informasi dan mendukung
transformasi digital rumah sakit dalam memenuhi pengembangan
fasilitas penunjang pelayanan yang adaptif terhadap kemajuan teknologi.

Stakeholders.
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Manfaat

pelaksanaan kegiatan aktulisasi ini

dapat

memberikan

pemahaman kepada pasien tentang persiapan sebelum melakukan

pemeriksaan CT-Scan Kepala dengan mengakses sarana media edukasi

berbasis digital.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4. 5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Durasi Parapihak | Sumber
No Kegiatan Output dan p . Keterangan
Terlibat Biaya
Waktu
Sosialisasi - -
lanjutan
kzgada6:(2§5|en Media Petugas
1 )r/nelgkukan eduasi November | Radiologi (
. elektronik 2025 Admin dan
tindakan .
. leaflet Radiografer)
pemeriksan
CT-Scan
Kepala
Evaluasi
va %SI Menyebarka
efektivitas .
penggunaan n kuesioner
2 E-Leaflet melalu Desember Peserta
. .| google form | 2025
melalui survei
kepuasan
pasien
Pengembanga - -
n media Peserta dan
edukasi untuk | Elektronik Desember
3 . Petugas
pemeriksaan Leaflet 2025 . .
Radiologi

lainnya CT-
Scanl lainnya
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi/ Habituasi Mata Pelatihan

Dari kegiatan pelaksanaan kegiatan aktualisasi “Optimalisasi Media

Informasi Edukasi Persiapan Pemeriksaan CT-Scan Kepala Berupa

Elektronik Leaflet (E-Leaflet) Di Instalasi Radiologi RSUD Kota

Dumai” telah dilakukan penerapan nilai nilai dasar ASN BerAKHLAK,

sehingga penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

a)

b)

Kegiatan ke-1

Pelaksanaan perencanaan pembuatan eletronik leaflet sebagai
media informasi edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala
dengan penerapan nilai — nilai dasar BerAKHLAK yaitu Kompeten,
Adaptif, Harmonis, Kolaboratif, Akuntabel. Dengan penerapan
nilai-nilai ini penulis mendapatkan masukan-masukan yang baik
dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

Kegiatan ke-2

Pembuatan elektronik leaflet sebagai media informasi edukasi
persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala. dilakukan dengan
penerapan nilai — nilai dasar BerAKHLAK yaitu Akuntabel, Adaptif,
Loyal, Kompeten, Berorientasi Pelayanan, Kolaboratif. Dengan

penerapan nilai-nilai ini penulis dapat
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d)

membuat media edukasi berupa elektronik leaflet yang
informative dan inovatif dan mudah diakses oleh pasien

Kegiatan ke-3

Pembuatan barcode untuk mengakses elektronik leaflet
persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala dilakukan dengan
penerapan nilai — nilai dasar BerAKHLAK yaitu Adaptif, Kompeten,
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Loyal Dan
Kolaboratif. Dengan penerapan nilai-nilai ini penulis mampu
menghasilkan inovasi media edukasi yang informatif, efisien, dan
memudahkan pasien dalam memperoleh informasi mengenai
persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala.

Kegiatan ke-4

Pelaksanaan sosialisasi barcode elektonik leaflet sebagai media
edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala dilakukan
dengan penerapan nilai-nilai dasar BerAKHLAK Yaitu Kompeten,
Loyal, Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Kolaboratif.
Dengan penerapan nilai-nilai ini kegiatan sosialisasi dapat berjalan
efektif, komunikatif, serta meningkatkan pemahaman petugas dan
pasien terhadap penggunaan media edukasi digital secara
optimal.

Kegiatan ke-5

Pelaksanaan evaluasi penerapan elektronik leafleat sebagai

media informasi edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala
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f)

9)

dilakukan dengan penerapan nilai-nilai dasar BerAKHLAK yaitu
Akuntabel,  Adaptif, Kompeten, Berorientasi Pelayanan,
Kolaboratif, dan Harmonis. Dengan penerapan nilai-nilai ini
kegiatan dilaksanakan secara obijektif, inovatif, dan kolaboratif,
sehingga hasilnya dapat menjadi dasar untuk peningkatan kualitas
media edukasi dan pelayanan informasi kepada pasien.

Kegiatan ke-6

Kegiatan publikasi media edukasi persiapan pemeriksaan CT-
Scan ke media sosial RSUD Kota Dumai, dilakukan dengan
penerapan nilai-nilai dasar BerAKHLAK yaitu Harmonis, Adapatif,
Kompeten, Berorientasi Pelayanan dan Kolaboratif. Dengan
penerapan nilai-nilai tersebut, publikasi media edukasi dapat
terlaksana secara efektif, informatif, dan menarik, sehingga
mampu meningkatkan jangkauan informasi serta pemahaman
masyarakat terhadap persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala.
Kegiatan ke-7

Kegiatan pembuatan laporan hasil penerapan elektronik leaflet ,
dilakukan dengan penerapan nilai-nilai dasar BerAKHLAK vyaitu
kompeten, loyal, kolaboratif, berorientasi pelayanan dan loyal
sehingga penyusunan laporan dapat dilakukan secara jelas,
akurat, dan kolaboratif, sehingga menghasilkan dokumen
pertanggungjawaban yang informatif dan dapat dijadikan acuan

untuk peningkatan mutu pelayanan.
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2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Gagasan kreatif Penyelesaian Core Isu yaitu dengan Optimalisasi
Media Informasi Edukasi Persiapan Pemeriksaan CT-Scan Kepala
berupa Elektronik Leaflet (E-Leaflet) Di Instalasi Radiologi RSUD
Kota Dumai. Gagasan tersebut terkait dengan mata pelatihan
manajemen ASN dan SMART ASN yaitu meningkatkan digital skill
karena peserta telah mengembangkan media edukasi berbasis digital
sehingga pemanfaatannnya dapat mendukung pekerjaan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya di unit kerja, mewujudkan
pelayanan yang professional dan berkualitas
3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Kegiatan aktualisasi Optimalisasi Media Informasi Edukasi Persiapan
Pemeriksaan CT-Scan Kepala Berupa Elektronik Leaflet (E-Leaflet)
Di Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai dilaksanakan 100%
berjalan dengan baik dan sesuai dengan jadwal. Dari hasil kegiatan
terdapat output media edukasi berupa elektronik leaflet persiapan
pemeriksaan CT-Scan Kepala. Hasil evaluasi kuesioner penerapan
media edukasi diperoleh 96% dengan kategori sangat baik dan
berpengaruh  positif terhadap persiapan pemeriksaan CT-Scan
Kepala, sehingga dapat meningkatkan pelayanan Radiologi dan

Kinerja petugas.
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B. Rekomendasi

1)

2)

Untuk penyelenggara pelatihan

Secara umum, penyelenggaraan pelatihan dasar oleh Pusat
Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM) Regional
Bukittinggi telah dilakukan dengan baik sebagaimana yang penulis
rasakan. PPSDM Regional Bukittinggi telah mengakomodir
kebutuhan peserta pelatihan dasar, khususnya dalam hal
pelaksanaan aktualisasi mulai dari penyusunan rancangan hinggal
laporan pelaksanaan. Tutor dan coach hingga evaluator sangat
membantu penulis selama pelatihan dasar dilaksanakan. Penulis
memberikan rekomendasi agar pihak PPSDM dapat terus
mempertahankan seluruh aspek yang sudah dilaksanakan dengan
baik dalam penyelenggaraan pelatihan dasar CPNS kedepannya.
Untuk Instansi Asal Peserta

Pemerintah Kota Dumai melalui Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM), dalam
pelaksanaan pelatihan dasar hingga tahap klasikal telah dilakukan
dengam baik. Arahan setiap tahapan sangat jelas dan memenuhi
kebutuhan administrasi pelaksanaan pelatihan dasar. Terkait hal
yang sudah dilakukan dapat terus dilaksanakan seterusnya. Untuk
Rumah Sakit Kota Dumai juga telah memberikan keleluasaan bagi

penulis selaku peserta pelatihan dasar CPNS dalam mengikuti
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proses pelatihan dasar CPNS selalu diberikan dukungan dalam
pelaksanaan kegiatan aktulisasi, mulai dari kesediaan waktu mentor
dalam memberikan masukan perbaikan dan fasilitas yang disediakan
untuk mendukung kegiatan aktualisasi, agar senantiasa menjaga
konsistensi dalam upaya mendukung CPNS melaksanakan pelatihan

dasar.

49



DAFTAR PUSTAKA

Bontrager, John P. Lampignano and Leslie E. Kendrick, 2018. Text Book Of
Radiographic Positioning And Related Anatomi, Ninth Editon. St. Louis.
Elseiver

Long, Bruce W., Jeannean Hall Rollins, dan Barbara J. Smith. 2016. Merrill's
Atlas of Radiographic Positioning & Procedures Volume Two,
Thirteenth Edition. St. Louis, Missouri: Elsevier

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2020 tentang
Pelayanan Radiologi Klinik

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 129 Tahun 2008

tentang Standar Pelayan Minimal Rumah Sakit

50



LAMPIRAN



Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Melaksanakan perencanaan pembuatan eletronik
Judul Kegiatan No 1 leaflet sebagai media informasi edukasi persiapan

pemeriksaan CT-Scan Kepala

Tanggal Pelaksanaan
22 - 25 September 2025

Kegiatan
1. Foto Kegiatan konsultasi dengan mentor terkait
rencana pembuatan media informasi edukasi
persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala
2. Notulen konsultasi dari mentor
Daftar Lampiran Bukti 3. Foto kegiatan diskusi dengan kepala ruang
Kegiatan/Evidence terkait rencana pembuatan media edukasi

4. Catatan arahan dari kepala ruang
5. Foto kegiatan membuat konsep isi media
edukasi

6. Konsep isi media edukasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
Pada kegiatan 1 yaitu melaksanakan perencanaan pembuatan eletronik
leaflet sebagai media informasi edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan
Kepala dilaksanakan pada tanggal 23-25 September 2025. Kegiatan 1 ini
memiliki tiga tahapan dalam pelaksanaanya, dengan uraian kegiatan sebagai
berikut:

a. Diskusi dan konsultasi dengan mentor tentang rencana pembuatan
media edukasi berupa elektronik leaflet persiapan pemeriksaan CT-
Scan Kepala
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 24 September 2025.

Output Kegiatan :
Tersedianya notulen konsultasi dan foto dokumentasi

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :




1) Kompeten

Saya telah menyiapkan bahan secara terperinci menunjukkan
tanggung jawab dalam proses konsultasi.

2) Adaptif
Saya telah bersikap proaktif ketika berkonsultasi

3) Harmonis
Saya telah bersikap menjalani komunikasi yang baik dan penuh rasa
hormat.

4) Kolaboratif
Saya telah membangun kerjasama yang baik dengan baik dengan

mentor melalui komunikasi terbuka

b. Melakukan diskusi dengan kepala ruang tentang rencana pembuatan
media edukasi elektronik leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan
Kepala
Penulis melakukan diskusi kepada kepala ruang radiologi pada tanggal 24
September 2023 mengenai rencana pembuatan media edukasi elektronik
leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan kepala
Output Kegiatan :

Tersedianya Notulen hasil diskusi dan foto dokumentasi

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :

1) Harmonis
Saya telah menyampaikan rencana pembuatan media edukasi dengan
denancangan kepada mentor secara positif dan membangun suasana
diskusi yang nyaman memulai diksusi dengan bersikap kepada kepala
ruang dengan komunikasi yang positif dan membangun diskusi yang
nyaman agar selaras antara pendapat saya dnegan kepala ruang

2) Akuntabel
Saya telah menyiapkan bahan secara terperinci menunjukkan

tanggung jawab dan transparansi dalam proses konsultasi.




3) Kolaboratif

Saya telah menunjukan sikap terbuka selama berkonsultasi dengan

kepala ruang untuk memperoleh masukan yang terbuka

c. Menyusun konsep isi media edukasi elektronik leaflet
Setelah melakukan konsultasi terkait rencana pembuatan media edukasi
penulis merancang konsep isi elektronik leaflet
Output Kegiatan :
Tersusunnya konsep isi media edukasi
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
1) Kompeten
Saya telah menyusun konsep dengan melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik.
2) Akuntabel
Saya telah menyusun konsep isi media edukasi secara transparan
3) Adaptif
Saya telah menggunakan teknologi informasi dalam

membuat kegiatan aktualisasi.

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik

kegiatan/evidence

Pada kegiatan 1 ini teknik aktualisasi yang dilakukan adalah melaksanakan
perencanaan pembuatan eletronik leaflet sebagai media informasi edukasi
persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala dengan cara konsultasi dan
berdiskusi antara penulis dan mentor selaku Kepala Bidang Penunjang Medis
dan Non Medis Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai terkait kegiatan
aktualisasi yang akan dilaksanakan dan bukti fisik kegiatan ini berupa
dokumentasi foto pada saat melakukan konsultasi, catatan hasil konsultasi
yang memuat arahan dan saran dari mentor. Adapun dalam pelaksanaan
aktulisasi pada kegiatan pertama ini, ada beberapa bukti fisik berupa

dokumentasi pendukung setiap tahapan kegiatan yang dilakukan, yaitu:
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a. Melakukan diskusi dan konsultasi dengan mentor tentang rencana
pembuatan media edukasi berupa elektronik leaflet persiapan
pemeriksaan CT-Scan Kepala

Gambar 1. Kegiatan konsultasi dengan mentor terkait rencana pembuatan
elektronik leaflet

Notulen Konsultasi

Hari/Tanggal Rabu 1 94 Seetenver 2021
Tempat Kegiatan  : Ruangan Kabid Penunjang Medis dan Non Medis
Kegiatan 1 Melaksanakan perencanaan pembuatan eletronik leaflet sabagal

media informasi edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala

Tahapan Kegiatan : Diskusi dan konsultasi dengan mentor tentang rencana

pembuatan media edukasi berupa elektronik leaflet persiapan
pemeriksaan CT-Scan kepala

Catatan Konsultasi sebagai berikut :

o BVO-! kan Konsep  Elekronic Leaqiei nya ,

Dumai, II(September 2025

Kabid Penunjang Medis dan Non Medis Peserta Latsar
_J Q‘J

Irfan Wahyudi, SKM.M.Kes Annisa,S.Tr.Rad
NIP.197904021998031002 NIP.199407222025042001

Gambar 2. Tersedianya notulen konsultasi dengan mentor
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b. Melakukan diskusi dengan kepala ruang tentang rencana pembuatan

media edukasi elektronik leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan
Kepala.

Gambar 3. Kegaitan berdiskusi dengan kepala ruang terkait rencana
pembuatan media edukasi elektronik leaflet

Notulen Konsultasi

Hari/Tanggal : Sa\m {2y Sellember 202§

Tempat Kegiatan  : Ruangan Radiologi

Kegiatan 1 : Melaksanakan perencanaan pembuatan eletronik leaflet
sebagai media informasi edukasi persiapan pemeriksaan CT-
Scan Kepala

Tahapan Kegiatan : Diskusi dengan kepala ruang tentang rencana pembuatan
media

edukasi elektronik leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala

Catatan Konsultasi sebagai berikut :

L Buar (Medis  Bdutay  Yang infocmaris
2. Lamohvan  Penjeiagan tentany ¢

- Dengectinn T~ Scan  Fefar

~ lndirern

- V(DS:AW femedivsagn

3+ Buotvon / fomgilian oMot yq dapar ikangr /i fodidogy

Dumai 'Zl‘September 2025

Kepala Ruangan Radiologi Peserta Latsar
ad Sahroni.S.Tr.Rad Annisa,S.Tr.Rad
~ NIP.199303292019021003 NIP.199407222025042001

Gambar 4. Tersedianya catatan konsultasi dengan kepala ruang radiologi
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c. Menyusun konsep isi media edukasi elektronik leaflet

Gambar 5. Menyusun konsep isi elektronik leaflet

Konsep isi elektronik Leaflet

1. Leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala

.

L I I =

Defenisi CT-Scan Kepala

. Persiapan pemeniksaan
. Indikasi pemeriksaan

. Prosedur pemeriksaan
. Gambar CT-Scan

. Logo rumah sakit

. Nomor wa radiologi

2. Leaflet Persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala kontrag

ga o oA 0O ot @

. Defenisi CT-Scan Kepala kontras
. Persiapan pemeniksaan

. Indikasi pemeriksaan

. Prosedur pemeriksaan

. Gambar CT-Scan
. Logo rumah sakit
- No waadiologi

Pelayanan Radiologi
Pemeriksaan CT-Scan Kepala

- DPemeriksaan CT-Scan Kepala adalah....suatu prosedur pemeriksaan radiologi

mengeungkan sinar-X yang dikombinasiken dengan computed tomegrafi unfuk
menghasilkan gambaran penampang (irisan) dari siruktur kepala, termasuk ofak, tulang
tengkorak, pembuluh darah, dan jaringan di sekitarnya.

- Indikasi

1. Stroke hemoragik

Stroke iskemik
Tumor

Meningitis
Fraktur kepala
Hydrocepalus

AR LR e

- Persiapan pemeriksaan

Pasien melepaskan benda-benda asesoris logam yang ada dikepala
Pasien melepaskan anting

Pasien tidak mengzunakan zigi palsy]

Pasien melepaskan kalung

Pasien melepaskan kacamata

Pasien kooperatif / harus tenang selama pemeriksaan

D 0 Bt il e

TNunradisn mamsnstlennnn

Gambar 6. Konsep isi elektronik leaflet
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Kegiatan pertama dilakukan pada hari Rabu 24 september 2025. Penulis
menemui mentor pada jam 9 di ruangan kabid penunjang medis dan non
medis untuk berkonsultasi terkait rencana pembuatan media nformasi
edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan kepala. Penulis menyampaiakan
rangkaian Kkegiatan aktualisasi dan jadwal pelaksanaannya. Penulis
menyampaikan rencana kegiatan pembuatan media edukasi berupa
elektronik leaflet, penulis menyampaikan konsep yang akan dibuat kemudian
penulis mendengarkan arahan dari mentor agar rencana kegiatan
pembuatan media edukasi dapat berjalan dengan baik. Mentor memberikan

arahan dan masukan.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi
Manfaat kegiatan melaksanakan perencanaan pembuatan eletronik leaflet
adalah bentuk Kontribusi kegiatan terhadap Misi RSUD Kota Dumai yaitu
“Meningkatkan dan mewujudkan profesionalitas sumber daya manusia
berkualitas melalui pendidikan, pelatihan dan penelitian”.

Dengan adanya kegiatan perencanaan pembuatan elektronik leaflet ini
dapat meningkatkan professional radiographer dalam kegiatan perbaikan
unit kerja.

Kegiatan konsultasi ini sangat bermanfaat agar isu yang ditemukan
mengenai rencana pembuatan media edukasi berupa elektronik leaflet
persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala disampaikan kepada mentor.
Konsultasi ini menjadi wujud upaya meningkatkan kinerja unit layanan,
khususnya di Radiologi, sekaligus memberikan pelayanan yang optimal

kepada pasien.

. Analisis dampak terhadap satuan kerja dan masyarakat jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
Adapun dampak terhadap satuan kerja dan masyarakat jika aktualisasi
tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai
berikut:
a. Dampak terhadap Satuan Kerja

Apabila kegiatan aktualisasi tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai-
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Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, maka akan timbul berbagai
permasalahan dalam lingkuangn kerja di RSUD.
1) Pada tahap kegiatan Diskusi dan konsultasi dengan mentor
a) Kompeten
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten
maka saat berkonsultasi dengan mentor akan menjadi tidak
efektif dan efisien
b) Adaptif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif dan
bersikap proaktif maka tidak akan terjadi komunikasi yang
efektif sehingga menimbulkan diskusi yang monoton
c) Harmonis
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai Harmonis
maka suasana diskusi menjadi tidak nyaman dan penyampaian
rencana kegiatan pembuatan media edukasi akan terhambat
d) Kolaboratif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai Kolaboratif
maka tidak akan terjalin kerjasama antara penulis dengan
mentor sehingga tidak tercapai tujuan bersama
2) Padatahap kegiatan Diskusi dengan kepala ruang radiologi
a) Harmonis
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai Harmonis
maka suasana diskusi menjadi tidak selaras dan terjadi
perbedaan
b) Akuntabel
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai Akuntabel
dapat menyebabkan tujuan dan hasil tidak sesuai dengan yang
diharapkan
c) Kolaboratif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilaiKolaboratif
maka tidak akan terjalin Kerjasama antara penulis dengan

kepala ruang radiologi sehingga tidak tercapai tujuan bersama
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3) Tahap menyusun konsep isi media edukasi elektronik leaflet

a)

b)

Kompeten

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai Kompeten
maka konsep isi media edukasi yang disusun mengalami
banyak perbaikan

Akuntabel

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai akuntabel
maka tidak selesai tepat waktu

Adaptif

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif maka
tidak terjadi pembaruan informasi / update teknologi terhadap

informasi yang disampaikan kepada pasien.

b. Dampak pada masyarakat

Adapun dampak terhadap masyarakat jika aktualisasi tidak berdasarkan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai berikut:

1) Padatahap kegiatan Diskusi dan konsultasi dengan mentor

a)

b)

d)

Kompeten

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten maka
saat berkonsultasi tidak dapat memberikan ide dampak
perbaikan kepada persiapan pasien

Adaptif

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif akan
ditemukan solusi yang berfokus pada persiapan pasien
Harmonis

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai Harmonis maka
maka tidak terbangun suasa diskusi yang kondusif dan
menghambat proses perbaikan layanan kepada pasien
Kolaboratif

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai Kolaboratif
maka tidak akan terjalin Kerjasama antara penulis dengan

mentor sehingga tidak tercapai tujuan bersama untuk
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peningkatan pelayanan kepada pasien

2) Padatahap kegiatan Diskusi dengan kepala ruang radiologi

a) Harmonis

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai harmonis maka
suasana diskusi menjadi tidak selaras dan terjadi perbedaan

sehingga akan berdampak pada layanan kepada pasien

b) Akuntabel

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai Akuntabel
dapat menyebabkan tujuan dan hasil tidak sesuai dengan yang
diharapkan akan berdampak rusaknya kepercayaan
masyarakat kepada rumah sakit

Kolaboratif

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kolaboratif
maka maka tidak akan tercipta solusi yang berfokus pada

pasien

3) Tahap menyusun konsep isi media edukasi elektronik leaflet

a) Kompeten

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai Kompeten
maka konsep isi media edukasi yang disusun mengalami

banyak perbaikan dan terhambat untuk pelayanan pasien

b) Akuntabel

c)

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai akuntabel
maka tidak selesai tepat waktu menyebabkan terhambat nya
pembuatan media edukasi untuk pasien

Adaptif

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif maka
pelayanan pemberian informasi hanya diberikan secara lisan

saja kepada pasien
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama peserta

Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

pembuatan media

edukasi berupa
elektronik leaflet
persiapan
pemeriksaan CT-
Scan Kepala

No Tanggal / _ Paraf
Uraian Catatan Mentor
Waktu Mentor
1. | Rabu, 24 e Melakukan konsultasi | Buatkan konsep Y
Septemb dengan mentor | elektronik leafletnya
er 2025 tentang rencana
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama peserta Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi| Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

Tanggal / _ Hasil capaian/| Media
No Uraian Paraf
Waktu Output Komunikasi
1. | 22 s/d 27 Kegiatan ke 1: e Tersedianya | Whatsapp
September Melaksanakan notulen M‘ '
2025 perencanaan pembuatan konsultasi
eletronik leaflet sebagai dan foto
media informasi edukasi dokumentasi
persiapan pemeriksaan e Tersusunnya
CT-Scan Kepala konsep isi
Tahapan kegiatan : media

a. Diskusi dan konsultasi edukasi
dengan mentor tentang
rencana pembuatan
media edukasi berupa
elektronik leaflet

b. Diskusi dengan kepala

ruang tentang rencana

pembuatan media
edukasi elektronik
leaflet

c. Menyusun konsep isi
media edukasi

elektronik leaflet




Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 2

Membuat elektronik leaflet sebagai media informasi

edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala.

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

29 September — 04 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

Foto kegiatan mencari desain elektronik leaflet
Foto kegiatan membuat leaflet

Tersedianya hasil leaflet

> wnNE

Foto konsultasi dengan mentor terkait hasil
desain elektronik leaflet

5. Notulen konsultasi dengan mentor

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

Pada kegiatan 2 yaitu Membuat elektronik leaflet sebagai media informasi

edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala dilaksanakan pada tanggal

29 September- 04 Oktober 2025. Kegiatan 2 ini memiliki tiga tahapan dalam

pelaksanaanya, dengan uraian kegiatan sebagai berikut:

a. Mencari referensi

desain untuk pembuatan elektronik leaflet

persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala.

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin 29 september 2025.

Penulis memulai mendesain leaflet dengan menggunakan aplikasi canva
dengan mencari referensi desain yang sesusai dengan perkembangan
zaman dunia kesehatan dan desain yang menarik
Output Kegiatan :
Referensi desain elektronik leaflet
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
1) Akuntabel
Saya telah mencari referensi dan menyusun desain secara
terstruktur menunjukkan tanggung jawab
2) Adaptif

saya telah mencsri referensi leaflet dengan terus berinovasi dengan
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desain yang terbarukan
3) Loyal
Saya telah melaksanakan utgas dengan cermat dan disiplin dalam

mencari refernsi desain leaflet.

b. Membuat elektronik leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala.

Pada tahapan kegiatan ini penulis mulai membuat leaflet dengan
mendesign pada aplikasi canva, memasukan isi konsep, elemenet serta
gambar pendukung pada desain leaflet. Penulis berusaha membuat hasil
desain leaflet yang menarik dan informatif sehingga mudah dipahami oleh
pasien
Output kegiatan
Tesedianya hasil leaflet
1) Kompeten:
Saya telah membuat dan mendesign leaflet dengan aplikasi canva
dan menngunakan desain yang menarik dan informatif. Dengan
memanfaatkan teknologi terbaru dalam mendesain menunjukkan
bahwa saya mempunyai keterampilan dalam membuat leaflet.
2) Adaptif
Saya telah berinovasi dan mengembangkan kreatifitas dalam
mendesain leaflet
3) Berorientasi pelayanan
Saya telah melakukan perbaikan dalam pembuatan leaflet sehinggan
menghasilkan leaflet yang informatif
4) Kolaboratif
Saya telah berdiskusi dengan rekan kerja untuk mendapatkan

masukan mengenai desain yang informatif

. Konsultasi dengan mentor mengenai hasil desain elektronik leaflet
yang telah dibuat
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor mengenai hasil desai

elektronik leafltet yang telah dibuat dan mendengarkan arahan dari
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mentor.

Output Kegiatan :
Tersedianya catatan arahan dari mentor terkait hasil desain elektronik
leaflet dan foto dokumentasi
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
1) Berorientasi pelayanan
Saya telah melakukan konsultasi dengan menyimak arahan mentor
serta mencatat arahan dan melakukan perbaikan hasil elektronik leaflet
2) Loyal
Saya telah serius pada saat konsultasi mendengarkan arahan dari
mentor terkait hasil leaflet
3) Akuntabel
Saya telah bertanggung jawab dengan menunjukkan gambaran hasil

elektronik leaflet yang telah dibuat kepada mentor saat berkonsultasi.

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik

kegiatan/evidence

Pada kegiatan 2 ini teknik aktualisasi yang dilakukan adalah konsultasi dan
berdiskusi antara penulis dan mentor selaku Kepala Bidang Penunjang
Medis dan Non Medis Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai terkait
pembuatan elektronik leaflet sebagai media informasi edukasi persiapan
pemeriksaan CT-Scan Kepala.

Adapun dalam pelaksanaan aktualisasi pada kegiatan ke-2 ini, ada
beberapa bukti fisik dan output dokumentasi pendukung setiap tahapan
kegiatan yang dilakukan, yaitu:

a. Mencari referensi desain untuk pembuatan elektronik leaflet

persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala.

e Foto kegiatan pencarian referensi desain pada aplikasi canva
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Gambar 1. kegiatan mencari referensi desain

b. Membuat elektronik leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan

Kepala.

Foto kegiatan membuat media edukasi elektronik leaflet

Gambar 2. kegaitan membuat media edukasi elektronik leaflet
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e Tersedianya hasil desain elektronik leaflet

RSUD

/&  KOTA DUMA

Pelayanan Radiologi

Pemeriksaan CT-Scan Kepala

Pemeriksaan CT-Scan Kepala adalah suatu
p p il i menggunakan
sinar-X yang 1 dengan Comp
Tomografi (CT) untuk menghasilkan gambaran
berbentuk potongan-potongan atau irisan dari
struktur kepala termasuk otak, tulang tengkorak,
pembuluh darah, dan jaringan.

Prosedur pemeriksaan

Pasien melakukan proses administrasi
pendaftaran ke administrasi radiologi
dengan membawa surat pengantar dari
dokter

Petugas melakukan verifikasi dan edukasi
Petugas memanggil pasien untuk
dilakukan pemeriksaan

Pasien diposisikan tidur terlentang di atas
meja pemeriksaan CT-Scan dengan posisi
Head First

Kepala diposisikan tegak lurus

Kepala dipasang penyangga agar tidak
bergerak

Meja CT-Scan dan pasien masuk kedalam
gantry

Petugas melakukan scan diruang kontrol
Selesai pemeriksaan hasil akan dikirim
dalam bentuk digital melalui whatsapp
massanger

Indikasi

¢ Stroke
hemoragik

* Stroke Iskemik

« Trauma Capitis

¢ Hydrocepalus

Untuk Informasi Lebih Lanjut -
o Hubungi Whatsapp Radiologi J] |
- :

k 081373570383

B —

g

S St

Gambar 3. Elektronik leaflet CT-Scan Kepala

ub
FAR

Pelayanan Radiologi

Pemeriksaan CT-Scan

Kepala Kontras

Pemeriksaan CT-Scan Kepala Kontras adalah
suatu  pi pemeril iologi
menggunakan sinar-X yang dikombinasikan
dengan Computed Tomografi (CT) untuk
menghasilkan gambaran berbentuk potongan-
potongan atau irisan dari struktur kepala
termasuk otak, tulang tengkorak, pembuluh
darah, dan jaringan dengan tambahan zat
kontras untuk memperjelas struktur organ

Prosedur pemeriksaan

Pasien melakukan proses administrasi
penjadwalan pemeriksaan ke admin
radiologi

Petugas melakukan verifikasi dan edukasi

* Pasien melakukan persiapan dengan

Indikasi optimal persiaps ¢

Tumor SS— « Petugas memanggil pasien untuk

Space dilakukan pemeriksaan

occupying » Pasien dipasang infus intravena dan

2 dilakukan skin test

lesion (SOL) « Pasien diposisikan tidur terlentang di atas

Metastasis meja pemeriksaan CT-Scan dengan posisi
¢ Inflamasi Head First
. Meningitis + Dilakukan scan polos

memasukkan media kontras melalui
intravena dengan menggunakan injector
Petugas melakukan scan diruang kontrol
Selesai pemeriksaan hasil akan dikirim
- dalam bentuk digital melalui whatsapp

- massanger

6 ntuk Il;lormasl ubiﬁm“
‘ Hubungi Whatsapp Ruglologl

081373570383

Gambar 4. Hasil leaflet persiapan CT-Scan Kepala Kontras




c. Konsultasi dengan mentor mengenai hasil desain elektronik leaflet
yang telah dibuat

e Foto saat konsultasi dengan mentor

Gambar 5. Kegiatan konsultasi dengan mentor

e Tersedianya notulen konsultasi dengan mentor

Notulen Konsultasi

Hari/Tanggal Famis / 02 Fwber doug
Tempat Kegiatan : Ruangan Kabid Penunjang Madis dan Non Madis
Kegiatan 2 - Membuat eletronik leaflet sebagal media informasi edulas)

persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala

Tahapan Kegiatan : Konsultasi dengan mentor mangenal hasil desain elakironik
leaflet yang telah dibual

Catatan Konsultasi sebagai berikut :

r |

Lanouiten  Dan DAGAean 6 CFRICIAL 1w Kot Dupimi
€tod  lowemon  DGitAe 8.
Goop 708 D
Dumai , O2Oktober 2025
Kabid Penunjang Medis dan Non Medis Peserta Latsar
Ifan Wahyudi, SKM.M.Kes Annisa,$.Tr.Rad
NIP.197904021998031002 NIP.199407222025042001

Gambar 6. Notulen konsultasi dengan mentor
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Kegiatan kedua dilakukan pada 29 september - 04 Oktober 2025, setelah
dilakukan pengumpulan informasi dan materi yang bersumber dari
pedoman pemeriksaan radiologi, referensi medis terpercaya, petugas
radiologi. Langkah ini bertujuan agar isi leaflet akurat secara ilmiah dan
sesuai dengan prosedur pelayanan rumah sakit. Setelah materi terkumpul,
proses dilanjutkan ke tahap perancangan desain leaflet, menggunakan
aplikasi desain digital seperti Canva. Desain dibuat dengan memperhatikan
aspek visual seperti warna, tata letak, dan pemilihan gambar anatomi yang
relevan agar pesan edukasi tersampaikan secara menarik dan mudah
dipahami oleh pasien.penulis mencari refernsi desain pada aplikasi canva,
kemudian penulis memulai desain

Dari keseluruhan proses tersebut, dihasilkan produk akhir berupa elektronik
leaflet yang memiliki kualitas informatif, komunikatif, dan mudah diakses.
Leaflet ini tidak hanya memuat penjelasan tentang apa itu CT-Scan Kepala,
tetapi juga langkah-langkah persiapan dan hal-hal yang harus diperhatikan
sebelum pemeriksaan. Kualitas produk dinilai baik karena memiliki tampilan
menarik, isi yang singkat dan jelas, serta memanfaatkan teknologi digital
melalui barcode yang mendukung pelayanan kesehatan berbasis inovasi.
Media ini menjadi sarana edukatif yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman pasien dan mendukung pelayanan radiologi yang berorientasi

pada mutu serta kepuasan pasien.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi
Pembuatan elektronik leaflet sebagai media informasi edukasi persiapan
pemeriksaan CT-Scan Kepala merupakan salah satu bentuk kontribusi
nyata dalam mendukung misi organisasi, khususnya pada aspek
‘meningkatkan dan mengembangkan sarana serta prasarana
pelayanan”. Kehadiran e-leaflet ini tidak hanya menambah kelengkapan
sarana informasi di Instalasi Radiologi, tetapi juga menjadi prasarana

pendukung pelayanan yang modern, efektif, dan efisien.
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5. Analisis dampak (terhadap satuan Kkerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Adapun dampak terhadap satuan kerja dan masyarakat jika aktualisasi
tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai
berikut:
a. Dampak terhadap Satuan Kerja
Apabila kegiatan aktualisasi tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai- Nilai
Dasar ASN BerAKHLAK, maka akan timbul berbagai permasalahan
dalam lingkuangn kerja di RSUD.
1) Pada tahap Mencari referensi desain untuk pembuatan
elektronik leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala.
a) Akuntabel
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai akuntabel maka
elektronik leaflet media edukasi tidak informatif
b) Adaptif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif maka hasil
desain monoton
c) Loyal
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal (disiplin)
maka dalam mencari referensi desain tidak ditemukan desain
yang sesua
2) Pada tahap membuat elektronik leaflet persiapan pemeriksaan
CT-Scan Kepala.
a) Kompeten
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten maka
leaflet yang disusun tidak akan berdampak pada perbaikan
layanan kepada pasien
b) Adaptif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif maka
leaflet tidak mengikuti perkembangan zaman untuk peningkatan

layanan
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c) Berorientasi pelayanan
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai berorientasi
pelayanan maka leaflet yang telah dibuat tidak mengalami
perbaikan

d) Kolaboratif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kolaboratif maka
dalam tahap penyusunan leaflet tidak akan terjalin Kerjasama

3) Pada tahap Konsultasi dengan mentor mengenai hasil desain

elektronik leaflet yang telah dibuat

a) Berorientasi pelayanan
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai berorientasi
pelayanan maka tidak akan ada perbaikan leaflet sesuai arahan
ketika konsultasi

b) Loyal
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal maka leaflet
tidak akan memberikan dampak perbaikan bagi pelayanan
radiologi

c) Akuntabel
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal maka

akuntabel maka leaflet tidak sesuai hasil yang diharapkan

b. Dampak pada Masyarakat
Adapun dampak terhadap masyarakat jika aktualisasi tidak berdasarkan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai berikut:
1) Pada tahap Mencari referensi desain untuk pembuatan elektronik
leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala.
a) Akuntabel
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai akuntabel maka
referensi yang tersedia tidak dapat memberikan perbaikan
layanan pasien
b) Adaptif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif maka

72



2)

3)

maka penulis tidak akan belajar untuk perbaikan layanan kepada
pasien

c) Loyal
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal kegiatan
pencarian referensi tidak akan menunjukkan perbaikan layanan
yang berfokus pada pasien

Pada tahap membuat elektronik leaflet persiapan pemeriksaan

CT-Scan Kepala.

a) Kompeten
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten maka
leaflet yang disusun tidak akan berdampak pada perbaikan
layanan kepada pasien

b) Adaptif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif maka
leaflet tidak mengikuti perkembangan zaman untuk peningkatan
layanan pada pasien

c) Berorientasi pelayanan
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai berorientasi
pelayanan maka leaflet yang telah dibuat tidak mengalami
perbaikan layanan kepada pasien

d) Kolaboratif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kolaboratif maka
dalam tahap penyusunan leaflet belum tentu dapat memberikan
perbaikan layanan kepada pasien

Pada tahap Konsultasi dengan mentor mengenai hasil desain

elektronik leaflet yang telah dibuat

a) Berorientasi pelayanan
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai berorientasi
pelayanan maka tidak akan ada perbaikan leaflet dan menunda
perbaikan pelayanan kepada pasien

b) Loyal

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal maka leaflet
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tidak akan memberikan dampak perbaikan bagi pasien

c) Akuntabel
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal maka
akuntabel maka leaflet tidak sesuai hasil yang diharapkan

menurunkan layanan pada pasien
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama peserta

Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

telah dibuat

No Tanggal / _ Paraf
Uraian Catatan Mentor
Waktu Mentor
1. | Kamis, 02 e Melakukan konsultasi | Lanjutkan dan masukkan
Oktober dengan mentor | ke 1G official RSUD Kota
2025 mengenai hasil desain | Dumai.
elektronik leaflet yang | Good Job
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama peserta

Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

Tanggal / _ Hasil capaian/| Media
No Uraian | Paraf
Waktu Output Komunikasi
1. | 29 September |Kegiatan ke 1: e Tersedianya| Whatsapp

s/d 04 oktober
2025

Membuat elektronik
leaflet sebagai media
informasi edukasi

persiapan pemeriksaan

CT-Scan Kepala.

a.

Tahapan kegiatan :

Mencari referensi
desain untuk
pembuatan elektronik
leaflet

Membuat elektronik
leaflet

Konsultasi dengan
mentor mengenai hasil
desain elektronik leaflet

yang telah dibuat

referensi
desai

e Tersedianya
hasil
elektronik
leaflet

e Notulen
konsultasi
dan

dokumentasi
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

) Membuat barcode untuk mengakses elektronik
Judul Kegiatan No 3 _ .
leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala

Tanggal Pelaksanaan
_ 06-11 Oktober 2025
Kegiatan

1. Foto dokumentasi dalam pembuatan barcode

N

Tersedianya barcode untuk mengakses
elektronik leaflet

Tersedianya design flyer barcode

Daftar Lampiran Bukti Notulen konsultasi dengan mentor

Kegiatan/Evidence Dokumentasi konsultasi dengan mentor

I

Dokumentasi  konsultasi dengan kepala
instalasi radiologi

7. Dokumen Verifikasi edukasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

Membuat barcode untuk mengakses elektronik leaflet persiapan

pemeriksaan CT-Scan Kepala pada tanggal 06 - 11 Oktober 2025.

Kegiatan 3 ini memiliki tiga tahapan dalam pelaksanaanya, dengan uraian

kegiatan sebagai berikut:

a. Membuat barcode untuk mengakses elektronik leaflet persiapan
pemeriksaan CT-Scan Kepala
Kegiatan ini dilaksanakan pada 06 Oktober 2025. Penulis
melakukan tahap pembuatan barcode (QR code) menggunakan
platform digital seperti Canva. Barcode tersebut kemudian
dihubungkan langsung ke tautan elektronik leaflet yang telah disimpan
di penyimpanan daring seperti Google Drive. Selanjutnya penulis

mendesain flyer untuk barcode dengan menentukan tema dan elemen

yang menarik pada aplikasi canva. Tahap selanjutnya adalah uji coba




barcode, dengan memindainya menggunakan ponsel untuk
memastikan bahwa seluruh tautan dapat diakses dengan mudah dan
tampilannya sesuai di berbagai perangkat. Setelah dinyatakan
berfungsi dengan baik, barcode dicetak
Output kegiatan :
Tersedianya barcode dan flyer barcode
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
1) Adaptif
Saya telah membuat barcode dengan berinovasi dan
mengembangkan kreatifitas
2) Kompeten
Saya telah memiliki keterampilan dalam membuat barcode dan

memanfaatkan perkembangan teknologi

. Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai barcode untuk
mengakses elektronik leaflet
Pada tanggal 07 oktober 2025 Penulis melakukan konsultasi dengan
mentor mengenai barcode untuk mengakses elektronik leaflet, mentor
melakukan uji coba mengakses barcode, penulis mendengarkan
arahan dari mentor.
Output kegiatan :
Notulen konsultasi dan foto dokumentasi
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
1) Berorientasi pelayanan
Saya telah mencatat hasil konsultasi merupakan upaya untuk
melakukan berbaikan tiada henti
2) Akuntabel
saya telah melaksanakan tugas secara jujur,cermat, dan
berintegritas tinggi
3) Harmonis
saya telah meminta arahan dan masukan dengan sikap

ramah,sopan, dan santun

78



c. Melakukan konsultasi dengan kepala instalasi radiologi
mengenai media edukasi berupa barcode elektronik leaflet
Pada tanggal 11 Oktober 2025, Penulis melakukan konsultasi dengan
kepala instalasi radiologi terkait media edukasi yang telah dibuat demi
meningkatkan pelayan radiologi berupa media eduksi barcode
elektronik leaflet . Dokter radiologi memberikan komentar yang positif
terhadap inovasi media edukasi yang telah dibuat.
Output kegiatan :
Foto dokumentasi dan lembar verifikasi edukasi
Keterkaitan Substansi mata pelatihan :
1) Harmonis
Saya telah  berkonsultasi dengan kepala instalasi radiologi
bersikap saling menghargai agar tercipta suasana diskusi yang
nyaman
2) Loyal
saya telah mengikuti arahan kepala instalasi sesuai ketentuan dan
menjaga nama baik unit kerja
3) Kolaboratif
saya telah melibatkan kepala instalasi dalam penyempurnaan hasil

media edukasi berupa barcode elektronik leaflet

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan buktifisik

kegiatan/evidence

Pada kegiatan 3 ini teknik aktualisasi yang dilakukan adalah konsultasi
dan berdiskusi antara penulis dan mentor selaku Kepala Bidang
Penunjang Medis dan Non Medis Rumah Sakit Umum Daerah Kota
Dumai terkait pembuatan barcode untuk mengakses elektronik leaflet
sebagai media informasi edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan
Kepala.

Adapun dalam pelaksanaan aktualisasi pada kegiatan ke3 ini, ada
beberapa bukti fisik dan output dokumentasi pendukung setiap tahapan

kegiatan yang dilakukan, yaitu:
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a. Membuat barcode untuk mengakses elektronik leaflet persiapan
pemeriksaan CT-Scan Kepala

= Foto kegiatan ketika membuat barcode dan flyer barcode

Gambar 1. kegiatan membuat barcode dan flyer barcode

= Tersedianya barcode dan design flyer barcode

/- 48  KOTA DUMAI

/ E-LEAFLET EDUKASI
P

ERSIAPAN CT-SCAN KEPALA ,

Gambar 2. QR Code E-Leaflet CT-Scan Kepala
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/E-LEAFLET EDUKASI PERSIAPAN

CT-SCAN KEPALA KONTRAS '
- B |

Gambar 3. QR Code E-Leaflet CT-Scan Kepala Kontras

b. Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai barcode untuk
mengakses elektronik leaflet

e Dokumentasi konsultasi

Gambar 4. Dokumentasi saat konsultasi dengan mentor




e Notulen konsultasi

Notulen Konsultasi

HarilTanggal Ratu / ©8 Oktorer 2020
Tempat Kegiatan  : Ruangan Kabid Penunjang Medis dan Non Medis
Kegialang : Membuat barcode untuk mengakses elektronik /eaflef persiapan

pemeriksaan CT-Scan Kepala
Tahapan Kegiatan : Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai barcode untuk
mengakses elektronik leafiet

Catatan Konsultasi sebagai berikut :

Sosmachn  DEen  fapiy eng Qtn  Muses
TUNDOn
Dumai , g6 Oktober 2025
Kabid Penunjang Medis dan Non Medis Peserta Latsar
Irfan Wahyudi, SKM.M.Kes Annisa,S Tr.Rad
NIP.197904021998031002 NIP.199407222025042001

Gambar 5. Notulen Konsultasi

c. Melakukan konsultasi dengan kepala instalasi radiologi mengenai
media edukasi berupa barcode elektronik leaflet

e Dokumentasi konsultasi

Gambar 6. Dokumentasi saat konsultasi dengan kepala Instalasi
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e Lembar verifikasi edukasi

FORM VERIFIKAST EDUKASI

Judul Media informasi edukasi persiapan C1-Sean Kepala di Instalasi Radiologi
Jenis Media  : Leaflet

nggal © Sabta £ 1 cwtoker 20¢

ifikasi ke @ 1727374

Koreksi/Saran: B R |

/e"”’“"” ’

| |

|
\
@Discmjlﬂmwﬂ: BUALTA . o |

Mengetahui,
(Kepala Instalasi Radiologi)

#h

dr. Dina Ramsky,Sp.Rad
NIP. 198101042009042002

Gambar 7. Form Verifikasi Edukasi

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Kegiatan kedua dilakukan pada 06-11 Oktober 2025, setelah dilakukan
pembuatan leaflet dan diupload di google drive, peserta membuat
barcode untuk mengakses elektronik leaflet. tahap pembuatan barcode
(QR code) menggunakan platform digital seperti QR Code Generator atau
Canva. Barcode tersebut kemudian dihubungkan langsung ke tautan
elektronik leaflet yang telah disimpan di penyimpanan daring seperti
Google Drive .

Tahap selanjutnya adalah uji coba barcode, dengan memindainya
menggunakan ponsel untuk memastikan bahwa seluruh tautan dapat
diakses dengan mudah dan tampilannya sesuai di berbagai perangkat.
Setelah dinyatakan berfungsi dengan baik, barcode dicetak Hasil
kegiatan ini menghasilkan barcode informatif dan mudah diakses, yang
berfungsi sebagai penghubung antara pasien dan media edukasi digital
rumah sakit. Kualitas produk dinilai sangat baik karena mendukung
pelayanan yang cepat, ramah lingkungan (tanpa kertas), serta serta
meningkatkan literasi digital di lingkungan pelayanan kesehatan
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4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas

organisasi

Tersedianya media edukasi berupa barcode untuk mengakses elektronik
leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala merupakan salah satu
bentuk kontribusi nyata dalam mendukung misi organisasi, khususnya
pada aspek “meningkatkan dan mengembangkan sarana serta
prasarana pelayanan “

Melalui kegiatan ini, pelayanan edukasi kepada pasien tidak lagi
bergantung pada media cetak atau penjelasan lisan semata, melainkan
memanfaatkan kemajuan teknologi digital yang lebih efektif, efisien, dan

ramah lingkungan.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas
organisasi

Tersedianya media edukasi berupa barcode untuk mengakses elektronik
leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala merupakan salah satu
bentuk kontribusi nyata dalam mendukung misi organisasi, khususnya
pada aspek “meningkatkan dan mengembangkan sarana serta
prasarana pelayanan “

Melalui kegiatan ini, pelayanan edukasi kepada pasien tidak lagi
bergantung pada media cetak atau penjelasan lisan semata, melainkan
memanfaatkan kemajuan teknologi digital yang lebih efektif, efisien, dan
ramah lingkungan.

Pembuatan barcode ini bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi
pasien dalam memperoleh informasi terkait persiapan pemeriksaan CT-
Scan Kepala secara cepat dan mandiri. Dengan hanya memindai barcode
menggunakan ponsel, pasien dapat langsung mengakses elektronik
leaflet yang berisi penjelasan lengkap mengenai tahapan persiapan,
prosedur, dan hal-hal penting yang harus diperhatikan sebelum
pemeriksaan. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan pasien,
tetapi juga membantu tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi yang

konsisten dan seragam kepada seluruh pasien.

84



6. Analisis

dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak terhadap satuan kerja dan masyarakat jika aktualisasi
tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai

berikut:

a. Dampak terhadap Satuan Kerja

Apabila kegiatan aktualisasi tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai-

Nilai

Dasar ASN BerAKHLAK, maka akan timbul berbagai

permasalahan dalam lingkuangn kerja di RSUD

1) Pada tahap membuat barcode untuk mengakses elektronik

leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala

a)

b)

Adaptif

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif maka
tidak ada inovasi tehadap pelayanan radiologi

Kompeten

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten
maka tidak ada media edukasi yang dibuat untuk meningkatkan

pelayanan radiologi

2) Pada tahap melakukan konsultasi dengan mentor mengenai

barcode untuk mengakses elektronik leaflet

a)

b)

Berorientasi pelayanan

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai berorientasi
pelayanan maka tidak ada perbaikan terhadap pelayanan
Akuntabel

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai akuntabel
maka proses konsultasi tidak dilaksanakan dengan cermat
berdampak terhamabat media edukasi yang dibuat untuk
pelayanan

Harmonis

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai harmonis

maka ketika konsultasi tidak tercipta suasana yang nyaman
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3) Pada tahap melakukan konsultasi dengan kepala instalasi
radiologi mengenai media edukasi berupa barcode elektronik
leaflet
a) Harmonis
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai harmonis maka
tidak tercipta suasana diskusi yang nyaman

b) Loyal
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal maka
hasil leaflet ini tidak sesuai arahan

c) Kolaboratif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kolaboratif

maka hasil leaflet ini tidak sesuai dengan arahan atasan

b. Dampak pada Masyarakat
Adapun dampak terhadap masyarakat jika aktualisasi tidak berdasarkan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai berikut:
1) Pada tahap membuat barcode untuk mengakses elektronik
leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala
a) Adaptif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif maka
tidak ada inovasi tehadap pelayanan pasien
b) Kompeten
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten
maka tidak ada media edukasi yang dibuat untuk meningkatkan
pelayanan pasien
2) Pada tahap melakukan konsultasi dengan mentor mengenai
barcode untuk mengakses elektronik leaflet
a) Berorientasi pelayanan
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai berorientasi
pelayanan maka tidak ada perbaikan terhadap pelayanan

pasien
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b) Akuntabel

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai akuntabel

maka proses konsultasi tidak dilaksanakan dengan cermat

berdampak terhamabat media edukasi yang dibuat untuk

pelayanan pasien

c) Harmonis

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai harmonis maka

ketika konsultasi tidak tercipta suasana yang nyaman berfokus

pada perbaikan layanan kepada pasien

3) Pada tahap melakukan konsultasi dengan kepala instalasi

radiologi mengenai media edukasi berupa barcode elektronik

leaflet

a) Harmonis

b)

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai harmonis
maka tidak tersedia saran-saran yang berfokus pada
perbaikan layanan kepada pasien

Loyal

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal maka
hasil leaflet ini tidak sesuai arahan dan tidak akan
menunjukkan perbaikan layanan yang berfokus pada pasien
Kolaboratif

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kolaboratif
maka hasil leaflet ini tidak sesuai dengan arahan atasan
sehingga tidak tercipta peningkatan tingkat layanan pada

pasien
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama peserta

Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

e Tersedianya flyer

Scan Kepala

barcode yang telah
dicetak diletakkan
kedalam akrilik

No Tanggal/ Uraian Catatan Mentor Paral
Waktu Mentor
1. | Rabu, 08 e Kegiatan membuat | Sosialisasikan dengan
Oktober barcode untuk | pasien yang akan \/
2025 mengakses melakukan tindakan
elektronik leaflet
persiapan
pemeriksaan CT-
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c.Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama peserta

Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

edukasi berupa
barcode elektronik

leaflet

Tanggal / Hasil capaian/ Media
No Uraian | Paraf
Waktu Output Komunikasi
1./ 06s/d11 Kegiatan ke 3: e Tersedianya| Whatsapp
oktober 2025 |Membuat barcode untuk] barcode M '

mengakses elektronik leaflet untuk

persiapan pemeriksaan CT- mengakses

Scan Kepala e leaflet

Tahapan kegiatan ¢ Notulen

e Membuat barcode Konsultasi
untuk mengakses dengan
elektronik leaflet mentor
persiapan pemeriksaan | e Form

e Melakukan konsultasi verifikasi
dengan mentor edukasi dan
mengenai barcode konsultasi

e Melakukan konsultasi dengan
dengan kepala kepala
instalasi radiologi instalasi
mengenai media radiologi
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi
Melaksanakan sosialisasi barcode elektonik
Judul Kegiatan No 4 leaflet sebagai media edukasi persiapan

pemeriksaan CT-Scan Kepala

Tanggal Pelaksanaan
_ 13-18 Oktober 2025
Kegiatan

1. Foto dokumentasi diskusi dengan kepala ruang

radiologi
_ . 2. Tersedianya notulen konsultasi
Daftar Lampiran Bukti . . o
) ) 3. Tersedianya daftar hadir sosialisasi
Kegiatan/Evidence . o
4. Foto dokumentasi saat sosialisasi
5. Dokumentasi saat melakukan edukasi kepada

pasien

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi :
Melaksanakan sosialisasi barcode elektonik leaflet sebagai media
edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala pada tanggal 13-18
Oktober 2025. Kegiatan 3 ini memiliki tiga tahapan dalam pelaksanaanya,
dengan uraian kegiatan sebagai berikut:

a. Melakukan konsultasi dengan kepala ruang terkait pelaksanaan

sosialisasi dengan petugas radiologi

Kegiatan ini dilaksanakan pada 14 Oktober 2025. Penulis melakukan
tahap Konsultasi ini mencakup pembahasan mengenai jadwal
pelaksanaan, teknis penyampaian informasi kepada petugas, serta
dukungan yang dibutuhkan selama proses sosialisasi berlangsung.
Kepala ruang memberikan arahan serta masukan yang konstruktif agar
kegiatan dapat berjalan efektif dan diterima dengan baik oleh seluruh
petugas radiologi.

Melalui kegiatan ini, saya berupaya menjalin komunikasi yang baik
dengan atasan langsung serta memastikan koordinasi yang optimal

antar pihak terkait. Hasil dari konsultasi ini menjadi dasar dalam
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menyusun langkah-langkah pelaksanaan sosialisasi secara terstruktur
dan terarah, sehingga kegiatan edukasi kepada pasien nantinya dapat
berjalan lebih efisien dan sesuai standar pelayanan.
Output kegiatan :
Tersedianya catatan konsultasi dan foto dokumentasi
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
1) Kompeten
Saya telah melaksanakan diskusi dengan kepala ruang untuk
dapat memastikan bahwa pelaksanaan dilakukan dengan cara
yang profesional
2) Loyal
Saya telah melakukan konsultasi untuk menunjukkan loyalitas
terhadap rencana sosialisasi dan mencerminkan dedikasi saya

untuk mencapai hasil yang terbaik.

. Melaksanakan sosialisasi kepada petugas radiologi mengenai
adanya barcode elektronik leaflet persiapan pemeriksaan CT-
Scan Kepala

Pada tanggal 17 Oktober 2025, penulis melakukan kegiatan sosialisasi
dengan petugas radiologi, penulis menjelaskan cara kerja barcode
tersebut, mulai dari proses mengakses menggunakan handphone
menuju halaman elektronik leaflet yang berisi informasi persiapan
pemeriksaan. Petugas radiologi diberikan kesempatan untuk mencoba
langsung mengakses leaflet agar lebih memahami penerapan di
lapangan.

Selain itu, dilakukan diskusi terbuka untuk menerima masukan dan
tanggapan dari petugas radiologi mengenai efektivitas media ini dalam
mendukung proses edukasi pasien. Sosialisasi berlangsung dengan
suasana interaktif dan komunikatif, sehingga seluruh peserta dapat
memahami manfaat serta tujuan penggunaan media digital ini.

Output kegiatan :

Daftar hadir dan foto dokumentasi
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Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :

1) Berorientasi pelayanan
Saya telah menyampaikan sosialisasi secara jelas, detail dan
memastikan semua pihak memahami tentang media edukasi
elektronik leaflet

2) Akuntabel
saya telah melakukan sosialisasi dan edukasi dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi

3) Harmonis
saya telah melakukan sosialisasi dengan cara yang baik dan
terorganisir serta menjaga suasana kerja yang harmonis.

4) Kolaboratif
Saya telah melakukan sosialisasi yang melibatkan kerja sama
dengan rekan kerja, memastikan bahwa pesan yang disampaikan
konsisten dan bahwa semua pihak terlibat dalam proses tersebut.

c. Memberikan edukasi kepada pasien tindakan CT-Scan kepala

dengan menggunakan media berupa barcode elektronik leaflet
Pada tanggal 17 Oktober 2025, Penulis mulai memberikan edukasi
kepada pasien yang akan menjalani pemeriksaan CT-Scan Kepala
dengan menggunakan media edukasi berupa barcode elektronik
leaflet. Penulis menjelaskan kepada pasien cara mengakses informasi
dengan memindai barcode menggunakan HP pasien. Setelah dipindai,
pasien dapat langsung membaca elektronik leaflet yang berisi panduan
lengkap mengenai persiapan sebelum pemeriksaan, hal-hal yang perlu
diperhatikan, serta prosedur yang akan dilakukan selama pemeriksaan
berlangsung.

Dengan adanya media digital ini, proses edukasi menjadi lebih menarik,
efisien, dan mudah dipahami oleh pasien. Edukasi dilakukan dengan
bahasa yang ramah, jelas, dan disesuaikan dengan kemampuan
pemahaman pasien. Saya juga memastikan bahwa pasien benar-benar

memahami isi informasi yang diberikan dengan cara melakukan
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konfirmasi kembali secara lisan. Melalui kegiatan ini, diharapkan pasien
dapat lebih siap menjalani pemeriksaan CT-Scan Kepala, serta merasa
lebih tenang karena telah mendapatkan informasi yang lengkap dan
terpercaya. Penggunaan barcode elektronik leaflet juga menjadi
langkah inovatif dalam mendukung transformasi digital di
lingkungan pelayanan radiologi.
Output kegiatan :
Foto dokumentasi saat melakukan edukasi
Keterkaitan Substansi mata pelatihan :
1) Berorientasi pelayanan
Saya telah memberikan pelayanan edukasi dengan bersikap
ramah kepada pasien
2) Adaptif
saya telah memberikan edukasi dengan berinovasi menggunakan

media digital

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan buktifisik

kegiatan/evidence

Pada kegiatan 4 ini teknik aktualisasi yang dilakukan adalah konsultasi
dan berdiskusi antara penulis dan kepala ruang radiologi terkait kegaiatan
sosialiasi media edukasi berupa barcode elektronik leaflet persiapan
pemeriksaan CT-Scan Kepala.

Adapun dalam pelaksanaan aktualisasi pada kegiatan ke4 ini, ada
beberapa bukti fisik dan output dokumentasi pendukung setiap tahapan
kegiatan yang dilakukan, yaitu:

a. Melakukan konsultasi dengan kepala ruang terkait pelaksanaan

sosialisasi dengan petugas radiologi

= Foto saat konsultasi jawal pelaksansanaan sosialisasi
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Gambar 1. Konsultasi dengan kepala ruang terkait jadwal sosialisasi

= Tersedianya notulen konsultasi

Notulen Konsultasi

Hari/Tanggal i Setoge |« O¥rcher 2027
Tempat Kegiatan  : Ruangan Radiologi

Kegiatan 4 : Melaksanakan sosialisasi barcode elektonik /eaflet sebagai media
edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala

Tahapan Kegiatan : Melakukan konsultasi dengan kepala ruang terkait pelaksanaan
sosialisasi dengan petugas radiologi

Catatan Konsultasi sebagai berikut :

1. ﬂ\*«» D G Senevn ‘3»- Vw\*‘?“-'\
D sl o
Dumai, ({ Oktober 2025
Kepala Ruangan Radiologi Peserta Latsar

£

d M 7 Annisa,S.Tr.Rad
NIP499303292019021003 NIP.199407222025042001

Gambar 2. Tersedianya notulen konsultasi

Melaksanakan sosialisasi kepada petugas radiologi mengenai
adanya barcode elektronik leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan

Kepala
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e Undangan sosialisasi

14:59 & --- = Al C5ED

< - Radiografer RSUD Ck _, =

2 online =
Il = UADWAL 2025.xIsx (10 lembar)

14 Oktober 2025
Assalamuaiaimuiis vwi vvis.

Selamat siang bapak /ibu rekan
radiografer dan admin radiologi
Bersama ini saya mengundang

untuk dapat hadir dalam sosialisasi
Optimalisasi media informasi edukasi
persiapan pemeriksaan CT-Scan
kepala berupa Elektronik Leaflet,
pada :

Hari/Tanggal : Rabu,15 Oktober 2025
Jam : 08.30 s/d selesai
Tempat : Ruang radiologi GDC

Demikian undangan ini dibuat, semoga
rekan rekan semua dapat meluangkan
waktunya untuk mengikuti sosialisasi
ini.

Atas perhatiannya kami ucapkan terima

kasih I

Diedit 12.16 ~2&~

e 3
m Kak Sistayulinda
Oke ca g -
12.18
NS Nanang Sumitra
Ok kk ¢ B >
12.20
& Ketik pesan (0] =) o
= (O] -

Gambar 3. Undangan sosialisasi
e Daftar Hadir

DAFTAR HADIR SOSIALISASI
MEDIA EDUKASI PERSIAPAN PEMERIKSAAN CT-SCAN KEPALA BERUPA
ELEKTRONIK LEAFLET (E-LEAFLET)

Hari / Tanggal : Rabu,15 Oktober 2025

Tempat : Ruang Radiologi

No Nama Jabatan | Tands Tangan
\ Mhero Grvwoms \ipms  Wumey (/\ e
z SH P Admin_ radolog, E"Jf"{

3 | NewANG Symen Berupwan meots c‘A]Z’K/
4 | Lust avsgeain) RAD0G PAFER- !
s | Lelita mavglo Tapwerater gﬂ‘)‘
6 |Desi featia Nimnsin Adonn Readiotos: %‘g_‘
1| Bentico  TMeivona Davtogrmron.

A | Sesma NzuLA0A RADOG PACEL- /@/&,

Dumai, 15 Oktober 2025

Kabid Penunjang Medis dan Non Medis Peserta Latsar
~
rfan Wahyudi, SKM.M.Kes Annisa,S.Tr.Rad
NIP.197904021998031002 NIP.199407222025042001

Gambar 4. Daftar hadir sosialisasi




Foto dokumentasi

Gambar 5. Sosialisasi dengan radiographer
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c. Memberikan edukasi kepada pasien tindakan CT-Scan kepala
dengan menggunakan media berupa barcode elektronik leaflet

e Foto Dokumentasi

Gambar 6. Memberikan edukasi kepada pasien
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CHECKLIST PENERAFAN MEDIA EDUKAST INFORMASTE PERSIAPAN
CTSCAN KEFPALA BERUFA ELEKTRONIK LEAFLET

Ne Nama T =
FEdokari
B e . =
2 | Phussiall Jauwa) ~ —
3 | kusen ;21 v
¥ Mo dcs _B- [ . ~
b | 3acemon 99— i
3 s moe suyaln 2 “ =
2 Ivan. 1rcdvae > 1 “
9. | Dwvia Plrats V7. 2 Z
=1
Dumai, 20 Okiober 2025
Kabid Penuniang Medis can Non Modis Pesorta Latsar
fan Valnaxs, SKMM. Kes
NIP. 19790402 195803 1002 NIP. 199407222025042001

Gambar 7. Checklist penerapan media edukasi

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Kegiatan keempat dilakukan pada tanggal 13-18 Oktober 2025, Proses
pelaksanaan dimulai dengan melakukan koordinasi dan konsultasi dengan
kepala ruang untuk menentukan waktu, tempat, serta teknis pelaksanaan
sosialisasi. Setelah mendapatkan persetujuan.

Sosialisasi dilaksanakan secara langsung kepada petugas radiologi melalui
pertemuan tatap muka di ruang kerja. Dalam kegiatan ini, penulis
mempresentasikan cara pemindaian barcode, langkah-langkah mengakses
leaflet elektronik, serta contoh tampilan isi leaflet yang berisi informasi
persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala. Petugas radiologi diberikan
kesempatan untuk mencoba langsung memindai barcode dan menilai
kemudahan penggunaannya.

Kegiatan pemberian edukasi dilakukan ketika pasien datang untuk
dilakukan pemeriksaac CT-Scan, penulis melakukan edukasi pada meja
administrasi dan ruang tunggu pasien.

Kualitas produk kegiatan dinilai baik karena:

e Desain leaflet dibuat dengan tampilan yang sederhana namun
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informatif, menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh pasien.

e Barcode berfungsi dengan baik dan dapat diakses melalui berbagai
perangkat.

e Petugas radiologi mampu memahami cara penggunaan serta siap

menyampaikan informasi kepada pasien.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas

organisasi

Kegiatan melaksanakan sosialisasi barcode elektronik leaflet sebagai
media edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala kepada petugas
radiologi, Kegiatan ini sejalan dengan misi RSUD Kota Dumai yaitu
“Meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana pelayanan’.
Melalui penerapan barcode elektronik leaflet, sarana informasi pelayanan
menjadi lebih modern dan mudah diakses, sehingga pasien dapat
memperoleh edukasi dengan cepat dan efisien. Inovasi ini turut mendukung
pengembangan pelayanan berbasis teknologi digital di instalasi radiologi,
serta meningkatkan mutu pelayanan yang informatif dan berorientasi pada

kebutuhan pasien.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Adapun dampak terhadap satuan kerja dan masyarakat jika aktualisasi
tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai
berikut:
a. Dampak terhadap Satuan Kerja
Apabila kegiatan aktualisasi tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai-
Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, maka akan timbul berbagai
permasalahan dalam lingkuangn kerja di RSUD
1) Pada tahap melakukan konsultasi dengan kepala ruang
terkait pelaksanaan sosialisasi dengan petugas radiologi
a) Kompeten:

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten maka

tidak mendapatkan jadwal sosialisasi kepada petugas
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2)

3)

b) Loyal:
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal maka menunda
perencanaan sosialisasi dan menunda peningkatan pelayanan
kepada pasien
Pada tahap melaksanakan sosialisasi kepada petugas
radiologi mengenai adanya barcode elektronik leaflet
persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala
a) Berorientasi pelayanan :
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai berorientasi
pelayanan maka kegiatan sosiallisasi tidak berjalan lancar
sistematis seihngga menunda peningkatan pelayanan kepada
pasien.
b) Akuntabel :
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai akuntabel maka
kegiatan sosialisasi tidak berjalan baik
c) Harmonis :
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai harmonis maka
suasana sosialisasi tidak nyaman
d) Kolaboratif :
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kolaboratif maka
tidak bisa membangun Kerjasama antar petugas untuk memberikan
perbaikan pelayanan radiologi
Pada tahap memberikan edukasi kepada pasien tindakan
CT-Scan kepala dengan menggunakan media berupa
barcode elektronik leaflet
a) Berorientasi pelayanan :
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai berorientasi
pelayanan maka pasien tidak mau merespon saat petugas
memberikan edukasi
b) Adaptif :
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif maka

media edukasi dilakukan secara manual




b. Dampak pada Masyarakat

Adapun dampak terhadap masyarakat jika aktualisasi tidak berdasarkan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai berikut:

1) Pada tahap melakukan konsultasi dengan kepala ruang terkait

pelaksanaan sosialisasi dengan petugas radiologi

a)

b)

Kompeten:

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten maka tidak
mendapaatkan jadwal sosialisasi sehingga berdampak terhadap perbaikan
pelayanan kepada pasien

Loyal:

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal maka maka
perencanaan kegiatan sosialisasi tertunda dan berdampak kepada

perbaikan pelayanan pasien

2) Pada tahap melaksanakan sosialisasi kepada petugas radiologi

m

engenai adanya barcode elektronik leaflet persiapan

pemeriksaan CT-Scan Kepala

a)

b)

d)

Berorientasi pelayanan :

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan
maka kegiatan sosiallisasi tidak berjalan lancar sistematis seihngga
menunda peningkatan pelayanan kepada pasien.

Akuntabel :

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai akuntabel maka
kegiatan sosialisasi tidak berjalan baik dan berdampak pada perbaikan
pelayanan kepada pasien

Harmonis :

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai harmonis maka
suasana sosialisasi tidak nyaman

Kolaboratif :

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kolaboratif maka tidak
bisa membangun Kerjasama antar petugas untuk memberikan perbaikan

pelayanan kepada pasien

3) Pada tahap memberikan edukasi kepada pasien tindakan CT-
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Scan kepala dengan menggunakan media berupa barcode
elektronik leaflet
a) Berorientasi pelayanan :
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai  berorientasi
pelayanan maka menurunkan citra buruk pada pelayanan sehingga
pasien kecewa
b) Adaptif :
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif maka

pasien masih ada yang kurang memahami prosedur pemeriksaan
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b.Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama peserta

Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

e Kegiatan memberikan

edukasi kepada
pasien yang akan
melakukan tindakan

CT-Scan Kepala

Tanggal / _ Paraf
No Uraian Catatan Mentor
Waktu Mentor
1. | Sabtu, 18 o Kegiatan melakukan | Lanjutkan edukasi Y
Oktober sosialisasi kepada | jka ada pasien
2025 petugas radiologi baru
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c.Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama peserta Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi| Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

Tanggal / _ Hasil capaian/ Media
No Uraian | Paraf
Waktu Output Komunikasi
1. | 13s/d 18 Kegiatan ke 4: e Tersedianya| Whatsapp
oktober 2025 |Melaksanakan sosialisasi catatan M‘ ’
barcode elektonik leaflet konsultasi
sebagai media edukasi dengan

persiapan pemeriksaan CT- kepala

Scan Kepala ruang

Tahapan Kegiatan : e Undangan

e Melakukan konsultasi sosialisasi
dengan kepala ruang e Foto
terkait pelaksanaan dokumentasi
sosialisasi dengan dan daftar
petugas radiologi hadir

e Melaksanakan sosialisasi e Foto saat

kepada petugas radiologi memeberika
e Memberikan edukasi n Informasi

kepada pasien tindakan kepada

CT-Scan kepala dengan pasien

menggunakan media
berupa barcode elektronik
leaflet
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi
Melaksanakan evaluasi penerapan elektronik leafleat
Judul Kegiatan No 5 sebagai media informasi edukasi persiapan

pemeriksaan CT-Scan Kepala

Tanggal Pelaksanaan

13-18 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya list isi kuesioner berupa google
form

2. Terisinya kuesioner google form

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
Melaksanakan evaluasi penerapan elektronik leafleat sebagai media informasi
edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala
pada tanggal 13-18 Oktober 2025. Kegiatan5 ini memiliki dua tahapan
dalam pelaksanaanya, dengan uraian kegiatan sebagai berikut:

a. Menyusun instrumen evaluasi berbentuk kuesioner

Kegiatan ini dilaksanakan pada 13 Oktober 2025. Penulis melakukan
Kegiatan menyusun instrumen evaluasi berbentuk kuesioner dilakukan
sebagai langkah untuk menilai efektivitas media edukasi yang telah
dibuat, khususnya elektronik leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan
Kepala. Proses penyusunan dimulai dengan mengidentifikasi tujuan
evaluasi, yaitu untuk mengetahui tingkat pemahaman pasien serta
tanggapan petugas radiologi terhadap media edukasi yang disediakan.

Selanjutnya, dilakukan penyusunan daftar pertanyaan yang disusun
secara sistematis dan berorientasi pada aspek pengetahuan, sikap, dan
kepuasan pengguna. Setiap pertanyaan dirancang menggunakan
bahasa yang sederhana, mudah dipahami, dan relevan dengan konteks
pelayanan radiologi. Instrumen kuesioner ini kemudian dikembangkan
dalam format Google Form agar mudah diakses oleh responden secara

digital.
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Output kegiatan :

Tersedianya list isi kuesioner berupa google form

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :

1) Akuntabel
Saya telah identifikasi list pertanyaan evaluasi secara cermat
dengan memeriksa kembali pertanyaan yang dibutuhkan.

2) Adaptif
Saya telah membuat google form ini berusaha untuk berinovasi
dan mengembangkan kreatifitas

3) Kompeten
Saya telah menyusun berdasarkan pengetahuan dan keterampilan

yang relevan

b. Meminita kepada petugas radiologi dan pasien CT-Scan Kepala

untuk mengakses elektronik leaflet menggunakan barcode dan
memohon untuk mengisi kuisioner
Pada tanggal 17-18 Oktober 2025, penulis melakukan kegiatan
menyebarkan kuesioner ke pasien dan ke petugas radiologi
Proses kegiatan diawali dengan penjelasan kepada petugas radiologi
terkait pengisian kuesioner sebagai bahan evaluasi dan perbaikan media
edukasi di masa mendatang. Selanjutnya, pasien CT-Scan Kepala yang
datang untuk pemeriksaan diberikan edukasi untuk memindai barcode
yang tersedia pada area pelayanan radiologi. Setelah mengakses
elektronik leaflet, pasien diminta untuk mengisi kuesioner secara digital
melalui tautan yang terhubung, guna memberikan umpan balik mengenai
pemahaman dan kemudahan penggunaan media tersebut.
Output kegiatan :
Terisinya kuesioner google form
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
1) Berorientasi pelayanan

Saya telah membagikan link kuesioner dengan ramah, cekatan,

solutif dan dapat dipercaya

106



2) Kolaboratif

3)

saya telah bekerja sama dengan rekan kerja dan pasien dalam
pengumpulan pengisian kuesioner untuk mengumpulkan data yang
efektif

Harmonis
saya telah melakukan evaluasi dengan cara yang sistematis dan
terencana membantu menjaga hubungan kerja yang harmonis

dengan pihak terkait lainnya..

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan buktifisik

kegiatan/evidence

Pada kegiatan 5 ini teknik aktualisasi yang dilakukan adalah peserta

langsung menemui petugas dan pasien untuk melakukan evaluasi dengan

pengisian kuesioner.

Adapun dalam pelaksanaan aktualisasi pada kegiatan ke5 ini, ada

beberapa bukti fisik dan output dokumentasi pendukung setiap tahapan

kegiatan yang dilakukan, yaitu:

a. Menyusun instrumen evaluasi berbentuk kuesioner

Tersedianya list isi kuesioner berupa google form

Fortarwaan  Jwwabon L) Setalan

Formulir Evaluasi kuesioner Media Informasi
Edukasi Persiapan Pemeriksaan CT-Scan Kepala
berupa Elekironik Leaflet di Instalasi Radiologi
RSUD Kota Dumai

B I U =

Acsalamesdaikum wr wrb..
Eaya Annisa, = Tr.Rad sehagal Radiograter Ahll pertama di REUD Kota Damal

Eaat ini soya sedang malakokan tahapan Latsar CPNE dalam prosas penyusunan kegistan aktualisasi
Izim kan =aya urmtuk maminia banmtuan kepada Bapakd|bu unbelk mengi=i data kuesionsr terkalt proses
aktualizzsi saya tentzrg Optimalisasi Modia Infermasl Edukas! Perslapam Pemeriksaam CT-Scan Kepala
berupa Elekironik Leafes di imstalasi Radiologl REUD Kota Dwnal.

Ternmakasih atas bamuan Bapak/bu semaa

W salarmu sl wr wh
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Media Informasi Edukasi Persispan pasien CT-Scan Kepala

P o . Sroke
¢ Cmrrmage
o Deoms wowh
: * 1owimo Capts
v SyOnocepa b

*

Tidak Setuju O O O

*

Desain elektronik leaflet menarik untuk dibaca

1 2 3
Tidak Setuju O O O

*

Tulisan yang terdapat dalam elektronik leaflet mudah dibaca

Tidak Setuju O O O

*

Informasi yang diberikan jelas dan mudah dipahami

Tidak Setuju O O O

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

mE BT e
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Dengan adanya elektronik leaflet ini memudahkan untuk memahami persiapan pemeriksaan
CT-Scan Kepala

Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

Meminta kepada petugas radiologi dan pasien CT-Scan Kepala untuk
mengakses elektronik leaflet menggunakan barcode dan memohon
untuk mengisi kuisioner

e Terisinya kuesioner google form

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

|_|:| Salin diagram
Barcode bisa digunakan untuk mengakses elektronik leaflet

10 jawaban

8 (80%)

2 (20%)
0 (0%) 0(0%)
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Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

|_|:| Salin diagram
Desain elektronik leaflet menarik untuk dibaca

10 jawaban

7 (70%)

3 (30%)

0 (0%) 0(0%)

Pertanyaan 1 @ telan

|_D Salin diagram
Tulisan yang terdapat dalam elektronik leaflet mudah dibaca

10 jawaban

) 8 (80%)

2 (20%)
1] (ll)%J 0 (0%)

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

|_|:| Salin diagram
Informasi yang diberikan jelas dan mudah dipahami

10 jawaban

10,0 10 (100%)
7.5
50
25

0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
0,0 | | |

110



Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

|_D Salin diagram
Dengan adanya elektronik leaflet ini memudahkan untuk memahami
persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala

10 jawaban

10,0

9 (30%)

75

50

25

0 (0%) 0 (0%) T

1 2 3

0,0

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Kegiatan kelima dilakukan pada tanggal 13-18 Oktober 2025, Kegiatan
melaksanakan evaluasi penerapan elektronik leaflet sebagai media informasi
edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala dilakukan untuk menilai
sejauh mana efektivitas media edukasi tersebut dalam meningkatkan
pemahaman pasien dan mendukung proses pelayanan radiologi. Evaluasi ini
menjadi tahap penting setelah media elektronik leaflet dan barcode aksesnya
diterapkan di lingkungan pelayanan radiologi RSUD Kota Dumai.

Proses kegiatan diawali dengan mengumpulkan data hasil pengisian
kuesioner evaluasi yang telah disebarkan kepada petugas radiologi dan
pasien CT-Scan Kepala. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan terkait aspek
kejelasan informasi, kemudahan akses, tampilan media, serta tingkat

pemahaman pasien terhadap persiapan pemeriksaan.
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4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi

Kegiatan Melaksanakan evaluasi penerapan elektronik leafleat sebagai
media informasi edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala, Kegiatan
ini sejalan dengan misi RSUD Kota Dumai yaitu “Meningkatkan dan
mengembangkan sarana dan prasarana pelayanan”. karena penerapan serta
evaluasi elektronik leaflet merupakan bagian dari upaya pengembangan
sarana informasi berbasis digital di bidang pelayanan kesehatan. Melalui
inovasi ini, rumah sakit berupaya memanfaatkan teknologi untuk
memperkuat sistem edukasi pasien, meningkatkan efisiensi komunikasi,
serta memperluas jangkauan informasi yang dapat diakses kapan saja dan

di mana saja.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Adapun dampak terhadap satuan kerja dan masyarakat jika aktualisasi
tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai
berikut:
a. Dampak terhadap Satuan Kerja
Apabila kegiatan aktualisasi tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai-
Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, maka akan timbul berbagai
permasalahan dalam lingkuangn kerja di RSUD
1) Pada tahap menyusun instrumen evaluasi berbentuk
kuesioner
a) Akuntabel
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai akuntabel
maka list pertanyaan tidak informatif
b) Adaptif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif maka
masih dilakukan cara manual untuk mengevaluasi
c) Kompeten
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten tidak
menerapkan nilai kompeten maka tidak akan berjalan efektif

karena saya tidak mengandalkan pengetahuan dan
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keterampilan yang relevan dalam penyususnan kuesioner
2) Pada tahap meminita kepada petugas radiologi dan pasien
CT-Scan Kepala untuk mengakses elektronik leaflet
menggunakan barcode dan memohon untuk mengisi
kuisioner
a) Berorientasi pelayanan :
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai berorientasi
pelayanan maka membuat responden, baik petugas radiologi
maupun pasien, merasa kurang nyaman dan enggan
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner.
b) Kolaboratif :
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kolaboratif maka
proses pengisian kuesioner, sehingga pengumpulan data
menjadi tidak efektif
c) Harmonis :
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai harmonis maka
dapat timbul kesalahpahaman atau ketidaknyamanan yang
berdampak pada rendahnya partisipasi dalam pengisian
kuesioner
b. Dampak pada Masyarakat
Adapun dampak terhadap masyarakat jika aktualisasi tidak berdasarkan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai berikut:
1) Pada tahap menyusun instrumen evaluasi berbentuk
kuesioner
a) Akuntabel
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai akuntabel
maka aka pertanyaan yang disusun bisa saja tidak relevan,
tidak jelas dan media edukasi yang dievaluasi tidak akan
mengalami perbaikan yang tepat, sehingga pasien tetap
berisiko menerima informasi yang kurang akurat
b) Adaptif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif maka
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2)

pasien tidak dapat merasakan kemudahan akses dalam
memberikan evaluasi.
c) Kompeten
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten
media edukasi yang dievaluasi tidak akan memberikan
manfaat optimal bagi pasien
Pada tahap meminita kepada petugas radiologi dan pasien
CT-Scan Kepala untuk mengakses elektronik leaflet
menggunakan barcode dan memohon untuk mengisi
kuisioner

a) Berorientasi pelayanan :

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai berorientasi

pelayanan maka tingkat partisipasi responden akan menurun

sehingga menghambat penignktan pelayan pasien
b) Kolaboratif :

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kolaboratif maka

tujuan peningkatan kualitas pelayanan informasi kepada pasien

tidak tercapai secara optimal.

c) Harmonis :

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai harmonis maka

pasien dapat merasa enggan, canggung, atau tidak nyaman saat

diminta untuk mengakses leaflet dan mengisi kuesioner.
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b.Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama peserta Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi | Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

Tanggal / _ Paraf
No Uralan Catatan Mentor
Waktu Mentor
1. | Senin, 20 e Kegiatan Menyusun | Lanjutkan  analisis Y
Oktober instrumen  evaluasi | hasil kuesioner dan
2025 berbentuk kuesioner | laporannya
e Meminita kepada

petugas radiologi dan

pasien CT-Scan
Kepala untuk
mengakses

elektronik leaflet
menggunakan
barcode dan
memohon untuk

mengisi kuisioner
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c.Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama peserta Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi| Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

Tanggal / Hasil capaian/| Media
No Uraian Paraf
Waktu Output Komunikasi
1. | 13s/d 18 Kegiatan ke 5: e Tersedianya | Whatsapp
oktober 2025 |Melaksanakan evaluasi list isi M‘ '

penerapan elektronik leafleat| kuesioner
sebagai media informasi beupa
edukasi persiapan google form
pemeriksaan CT-Scan e Terisinya
Kepala, Tahapan Kegiatan : kuesioner
e Menyusun instrumen google form

evaluasi berbentuk
kuesioner Melaksanakan
sosialisasi kepada
petugas radiologi

e Meminita kepada petugas
radiologi dan pasien CT-
Scan Kepala untuk
mengakses elektronik
leaflet menggunakan

barcode dan memohon

untuk mengisi kuisioner
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Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Melakukan publikasi media edukasi persiapan
Judul Kegiatan No 6 pemeriksaan CT-Scan ke media sosial RSUD Kota

Dumai

Tanggal Pelaksanaan
_ 20 - 25 Oktober 2025
Kegiatan

1. Screenshoot percakapan saat menghubungi
pihak PKRS

Daftar Lampiran Bukti _ )
2. Foto kegiatan membuat design flyer

Kegiatan/Evidence . .
3. Tersedianya design flyer

4. Tersedianya unggahan sosial media

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
Kegiatan Melakukan publikasi media edukasi persiapan pemeriksaan CT-
Scan ke media sosial RSUD Kota Dumai dilakukan pada tangal 20-25
Oktober 2025. Kegiatan 3 ini memiliki tiga tahapan dalam pelaksanaanya,
dengan uraian kegiatan sebagai berikut:

a. Menghubungi penanggung jawab PKRS

unggahan media edukasi pada sosisal media RSUD.

Output kegiatan :

Percakapan whatsapp

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :

1) Harmonis
Saya telah menjalin komunikasi dengan sopan pada pihak
penanggung jawab PKRS

2) Adaptif
Saya telah bertindak proaktif dengan melakukan inisiatif

menghubungi penanggung jawaba PKRS

Kegiatan ini dilaksanakan pada 20 Oktober 2025. Penulis
menghubungi pihak PKRS untuk menanyakan prosedur publikasi
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b. Membuat design flyer instagram informasi edukasi persiapan CT-

Scan
Pada tanggal 21 Oktober 2025, penulis melakukan kegiatan membuat
design flyer instagram informasi edukasi persiapan CT-Scan.
Selanjutnya  dilakukan proses perancangan desain visual
menggunakan aplikasi canva dengan pemilihan warna, ikon, dan
tipografi disesuaikan dengan identitas visual rumah sakit serta
karakteristik media sosial Instagram agar informasi tampil menarik dan
informatif.
Output kegiatan :
Tersedianya design flyer instagram
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
1) Kompeten
Saya telah membuat design dengan mengahasilkan kualitas
design yang terbaik
2) Adaptif
saya telah memanfaatkan aolikasi canva untuk berinovasi dalam

melakukan design flyer

. Mengunggabh flyer informasi edukasi persiapan CT-Scan

Pada tanggal 23 Oktober 2025 telah dilakuakan publikasi flyer media

edukasi ke sosial media PKRS.

Output kegiatan :

Tersedianya hasil unggahan di media sosial

Keterkaitan Substansi mata pelatihan :

1) Berorientasi pelayanan
Saya telah mengunggah hasil media edukasi ke social media agar
masyarakat mengetahui dan memahami informasi tentang
pemeriksaan CT-Scan

2) Kolaboratif
saya telah bekerja sama dengan PKRS dalam mengunggah flyer

media edukasi ke akun sosial media rumah sakit
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2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan buktifisik
kegiatan/evidence

Pada kegiatan 6 ini teknik aktualisasi yang dilakukan adalah Berdiskusi
antara penulis dan penanggung jawab PKRS terkait kegaiatan publikasi
media edukasi persiapan pemeriksaan CT-Scan ke media sosial RSUD
Kota Dumai

Adapun dalam pelaksanaan aktualisasi pada kegiatan ke 5 ini, ada

beberapa bukti fisik dan output dokumentasi pendukung setiap tahapan

kegiatan yang dilakukan, yaitu

a. Menghubungi penanggung jawab PKRS

1:58 @ - 83l D

“« . Kak Ona Rsud O g

Assalamualaikum kak ;o4 o
Izin kak saya annisa cpns radiologi,

sblmnya dpt nomer kk dr nisa terapi
10.04 v

Walaikumsalam dek. lya.. .

Maaf ya, kakak masih di luar 10.05

Hari ini full jadi by wa aja ya
Diedit 10.05
Anda

Izin kak saya annisa cpns radiologi,
sbimnya dpt nomer kk dr nisa terapi

Nisa ikut kegiatan kanker dek?

10.05

Kak icha mau posting edukasi
elektronik leaflet latsar , ini diminta
sma pak kabid untuk post diig 07

Anda

Kak icha mau posting edukasi elektronik
leaflet latsar, ini diminta sma pak kabid
untuk post di ig

Boleh2..

10.07

Tapi kalau leaflet biasanya gak di ig
10.07

= @

=] ® <

~» Diteruskan

@ Ketik pesan

17:31 @ - © @ Sl G
<« . Kak Ona Rsud (] Ra

O

Boleh2.. 10.07

Tapi kalau leaflet biasanya gak di ig
10.07

~» Diteruskan

5,9 MB - PDF
10.07 W&

Gni leaflet kak picqit 10.07

Di gi bentukannya o

E

uss # Dumai di Instagram:...
4 instagram.com

miza
INGKATIAN
O STROKE

https://www.instagram.com
/p/DJ6D3LovFco/?igsh=
bHQwemwObHJkcmts

10.09

Boleh bikim jadi gini gak? |, .,

Di canva banya templatenya | 4

«

Custom buat feed instagramya ,,

@ Ketik pesan (0] ©= o

- ® <

Gambar 1. menghubungi penanggung jawab PKRS
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b. Membuat design flyer instagram informasi edukasi persiapan

CT-Scan

3

Gambar 2. Membuat design flyer

c. Mengunggah flyer informasi edukasi persiapan CT-Scan

S il

17:35 @ -
< Postingan

s Pkrs_rsudkotadumai dan annisa.ans
& RSUD Kota Dumai

zasue. (FH

APA TTU

PEMERIF AN ST

-
0o Q T V
=2 ™ Disukai oleh daradwiokt dan lainnya
pkrs_rsudkotadumai Tahukah kamu apa itu
CT-Scan?

~ a @ o
- ® -«

@

& Bl GG

17:35 @ -
<« Postingan

v;;i"f pkrs_rsudkotadumai dan annisa.ans
& 53 Andi Hrytsyk - Positive Energy

PZLRSUD — (TPkes
prae. (2 @

ENMEEAECSE AN
-SOH0) jf_a’;);\,h,-\

Pemeriksaan cT-scan Kepala
merupakan suatu prosedur
pemeriksaan radiologi menggunakan
sinar-X yang dikombinasikan dengan
Computed Tomografi (cT) untuk
menghasilkan gambaran berbentuk
potongan-potongan atau irisan  dari
struktur kepala termasuk otak, tulang

tengkorak, pembuluh darah, dan

jaringan.

®«o0oQ SV N
:B’ Disukai oleh daradwiokt dan lainnya
pkrs_rsudkotadumai Tahukah kamu apa itu
CT-Scan?
(D] Q (&) @
S @ <
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17:35 @ - S @8l G

< Postingan

pkrs_rsudkotadumai dan annisa.ans

& RSUD Kota Dumai

WZURSUD (/%T.m

Stroke Hemoragik
Stroke Iskemik
Trauma Capitis
Hydrocepalus

> RSUD drSuhatmanMARS

f PKAS RSUD Kota Dumal

®¥oQ 2V [N|
2 M® Disukai oleh daradwiokt dan lainnya

pkrs_rsudkotadumai Tahukah kamu apa itu
CT-Scan?

17:35 @ - = @l G
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pkrs_rsudkotadumai dan annisa.ans
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e DS DN
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% Pasien melepaskan asesoris
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Pasien melepaskan -
anting B L
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Pasien melepaskan P
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pasien kooperatif / tenang &
selama pemeriksaan
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UhatmanMARS.
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2 WM™ Disukai oleh daradwiokt dan lainnya
pkrs_rsudkotadumai Tahukah kamu apa itu
CT-Scan?
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Gambar 4. Hasil unggahan flyer edukasi

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Kegiatan kelima dilakukan pada tanggal 20-25 Oktober 2025, Proses
pelaksanaan dimulai dengan melakukan koordinasi untuk waktu, format,
serta platform publikasi yang sesuai, yaitu melalui akun resmi Instagram
RSUD Kota Dumai.
Tahap berikutnya adalah menyiapkan konten digital berupa flyer atau e-
leaflet yang telah dirancang berisi informasi edukatif tentang persiapan
sebelum menjalani pemeriksaan CT-Scan.
Flyer diunggah ke media sosial dengan memperhatikan strategi publikasi
yang menarik, seperti penggunaan caption yang komunikatif, tagar relevan,

serta waktu unggah yang optimal
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4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas

organisasi

Kegiatan Melakukan publikasi media edukasi persiapan pemeriksaan CT-
Scan ke media sosial RSUD Kota Dumai Kegiatan ini sejalan dengan misi
RSUD Kota Dumai yaitu “Meningkatkan dan mengembangkan sarana dan
prasarana pelayanan”. Dari kegiatan ini dihasilkan produk unggahan media
edukasi digital dengan desain menarik, informatif, dan mudah dipahami
oleh pasien maupun masyarakat umum. Kualitas produk dinilai baik karena
memenuhi aspek komunikasi yang jelas, akurasi informasi medis, serta
inovasi dalam mendukung pelayanan berbasis digital di lingkungan rumah

sakit.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Adapun dampak terhadap satuan kerja dan masyarakat jika aktualisasi
tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai
berikut:
a. Dampak terhadap Satuan Kerja
Apabila kegiatan aktualisasi tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai- Nilai
Dasar ASN BerAKHLAK, maka akan timbul berbagai permasalahan
dalam lingkuangn kerja di RSUD
1) Padatahap menghubungi penanggung jawab PKRS
a) Harmonis
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai harmonis maka
koordinasi dengan PKRS akan terganggu dan menimbulkan
miskomunikasi.
b) Adaptif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif maka
publikasi media edukasi tidak akan memanfaatkan inovasi

digital dan menjadi kurang menarik.
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2) Padatahap Membuat design flyer instagram informasi edukasi
persiapan CT-Scan
a) Kompeten:
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten tidak
diterapkan hasil desain flyer menjadi kurang berkualitas dan
tidak informatif.
b) Adaptif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif saya
akan memanfaatkan aolikasi canva untuk berinovasi dalam
melakukan design flyer
3) Pada tahap mengunggah flyer informasi edukasi persiapan CT-
Scan
a) Berorientasi pelayanan
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai berorientasi
pelayanan maka
b) Kolaboratif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kolaboratif

maka

b. Dampak pada Masyarakat
Adapun dampak terhadap masyarakat jika aktualisasi tidak
berdasarkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai berikut:
1) Padatahap menghubungi penanggung jawab PKRS
a) Harmonis
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai harmonis, maka
hubungan komunikasi antara pihak radiologi dan PKRS menjadi
tidak selaras, sehingga terjadi miskomunikasi dalam proses
publikasi media edukasi. Akibatnya, masyarakat tidak
memperoleh informasi yang akurat
b) Adaptif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif, maka

saya tidak akan berinisiatif melakukan koordinasi aktif dengan
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pihak PKRS. Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan
publikasi informasi di media sosial rumah sakit, sehingga
masyarakat tidak segera mengetahui tata cara persiapan

pemeriksaan CT-Scan yang benar.

2) Pada tahap Membuat design flyer instagram informasi

edukasi persiapan CT-Scan

a) Kompeten:

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten,
maka desain flyer yang dibuat akan kurang menarik dan tidak

informatif, sehingga pesan edukasi tentang persiapan

pemeriksaan tidak dapat dipahami oleh masyarakat.
b) Adaptif

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai adaptif saya

akan memanfaatkan aolikasi canva untuk berinovasi dalam

melakukan design flyer

3) Padatahap mengunggah flyer informasi edukasi persiapan CT-

Scan

a) Berorientasi pelayanan

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai berorientasi

pelayanan maka
b) Kolaboratif

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kolaboratif

maka
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama peserta Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

Tanggal / ) Paraf
No Uraian Catatan Mentor
Waktu Mentor
1. | Sabtu, 25 e Kegiatan Melakukan | Lampirkan Y
Oktober publikasi media edukasi | publikasinya
2025 persiapan pemeriksaan

CT-Scan ke media sosial
RSUD Kota Dumai

125



C.

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama peserta

Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja

Rumah Sakit Umum Daerah

Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

No Tanggal / Uraian Hasil capaian/| Media baraf
Waktu Output Komunikasi
1. | 20s/d 25 Kegiatan ke 6: e Percakapan | Whatsapp
oktober 2025 |Melakukan publikasi medial via M‘ '
edukasi persiapan, whatsapp
pemeriksaan CT-Scan ke e Tersedianya
media sosial RSUD Kota design flyer
Dumai instagram

Tahapan Kegiatan :

e Menghubungi
penanggung jawab PKRS

e Membuat design flyer
instagram informasi
edukasi persiapan CT-
Scan

e Mengunggah flyer
informasi edukasi

persiapan CT-Scan

e Tersedianya
hasil
unggahan di

media dosial
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Lampiran 7. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-6

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

) Membuat laporan hasil penerapan  elektronik
Judul Kegiatan No 7

leaflet

Tanggal Pelaksanaan

) 27-31 Oktober 2025
Kegiatan

) _ 1. Tersedianya hasil analisa data kuesioner
Daftar Lampiran Bukti _ _ _
_ . 2. Tersedianya laporan evaluasi kuesioner
Kegiatan/Evidence

3. Foto saat konsultasi dengan mentor

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
Kegiatan membuat laporan hasil penerapan elektronik leaflet
a. Melakukan analisa dari hasil kuesioner dan membuat draft laporan
Pada tahap ini penulis mengumpulkan seluruh hasil pengisian
kuesioner dari petugas radiologi dan pasien yang telah mengakses e-
leaflet melalui barcode. Data hasil kuesioner kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengetahui tingkat
efektivitas media edukasi elektronik leaflet dalam membantu
pemahaman pasien terhadap persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala.
Hasil analisa tersebut disusun ke dalam bentuk draft laporan evaluasi.
Output kegiatan :
Tersedianya hasil analisa data kuesioner dan draft laporan
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :
1) Kompeten
Saya telah melakukan analisa hasil kuesioner dengan teliti untuk
menghasilkan laporan yang valid dan berkualitas.
2) Loyal
Saya telah menjaga kerahasiaan hasil kuesioner dan tidak

menyebarkannya kepada pihak yang tidak berkepentingan.
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b. Melaporkan hasil laporan evalusasi kuesioner kepada mentor
Penulis melakukan kegiatan dilakukan dengan menyampaikan hasil
analisis laporan evaluasi kepada mentor untuk mendapatkan masukan
dan validasi. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan laporan akhir
yang disusun sudah sesuai dengan standar dan harapan pembimbing.
Output kegiatan :

Tersedianya laporan evaluasi kuesioner

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :

1) Kolaboratif
Saya telah bekerja sama dengan mentor dalam meninjau hasil
laporan untuk penyempurnaan akhir

2) Berorientasi pelayanan
saya telah menyusun laporan secara cekatan dan akurat sebagai
bentuk tanggung jawab terhadap peningkatan mutu pelayanan
publik

3) Loyal
Saya telah menghormati setiap arahan dan masukan mentor sebagai

bentuk dedikasi terhadap tugas dan organisasi.

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan buktifisik
kegiatan/evidence
Pada kegiatan 7 ini teknik aktualisasi yang dilakukan adalah konsultasi dan
berdiskusi antara penulis dengan mentor terkait kegaiatan membuat
laporan hasil penerapan elektronik leaflet.
Adapun dalam pelaksanaan aktualisasi pada kegiatan ke7 ini, ada
beberapa bukti fisik dan output dokumentasi pendukung setiap tahapan

kegiatan yang dilakukan, yaitu:
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a. Melakukan analisa dari hasil kuesioner dan membuat draft laporan

e Tersedianya hasil analisa data kuesioner dan draft laporan

ANALISIS HASIL KUESIONER MEDIA EDUKASI ELEKTRONIK LEAFLET
PERSIAPAN PEMERIKSAAN CT-SCAN KEPALA

RaftarPadaoyasn:

1. Barcode hissdigunskan untuk mengskses slekdronik leafet
2. Dassin elekironik lesfiet menank untuk dibscs
3. Tulissn vang terdspst dslsmelektronik lesfletpuudah dibeca
4. Infarmssiysngdiberksnielasdan mudshdipshsmi
5. Dangsn adanyaslekironi leafiet ini memudshkanuntukmemahsmi
gersiapan pemenksssn CT-Scan Kagals,
Skorgenanyssn.
1. Sangstsstuiy 4
2. Setuiy 3
3. Kurang setujy, 2
4. Tdsksetuy 1
Kategoriknteris genisigneyalussi
1. Sangsthaik : 75%-100%
2. Baik 150-74%
3. Kurang Baik: 25-49 %
4. Tidskbaik :0-24%
Rsh;}w ] Skat
st 1 2 3 4 5
T 3 3 3 Z 3 15
7 Z 3 3 3 F: 20
3 3 3 3 3 3 17
Z 3 3 3 3 3 13
5 Z 3 g 3 Z 20
5 3 3 3 3 3 13
7 r 3 3 3 3 20
k3 Z 3 -3 3 3 13
3 3 Z 3 Z 3 20
10 3 3 3 3 3 70
ymish SXat 192
“jumish skormsksimaladsiah 200
Evalugsi:
Skoryeng ddsoet esoanden 100% = 192 x 10076 = 36%
Jdumish skprmaksims! 200

Hasil eyalussi kuesioner medis edukasi glekironik lesfiet persianan

afmsmaa CT-Scen msJa yang diisi akeh 10 /mspanden. Hasildan,
9z psentase 90%, Elekirnk lesfiet dapat dikstaksn

samainuuexm filba,iﬁm presantase kebih dan 75%

Gambar 1. Hasil analisa kuesioner
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b. Melaporkan hasil laporan evalusasi kuesioner kepada mentor
e Tersedianya laporan evaluasi kuesioner yang akan dilaporkan

kepada mentor dan notulen konsultasi

Laporan Evaluasi Kuesioner Media Informasi Edukasi Persiapan Pemeriksaan
CT-Scan Kepala berupa Elektronik Leaflet

A. Pendahuluan
Media informasi edukasi elektronik leaflet merupakan salah satu sarana
penyampaian informasi kepada pasien mengenai persiapan pemeriksaan CT-
Scan Kepala. Tujuan dan evaluasi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
efektivitas dan penerimaan pasien terhadap media edukasi tersebut, baik dari
segi tampilan, kemudahan akses, maupun kejelasan informasi yang

disampaikan.

B. Metode Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner menggunakan
google form yang terdiri dari lima pernyataan, yaitu:
1. Barcode bisa digunakan untuk mengakses elektronik leaflet.
2. Desain elektronik leaflet menarik untuk dibaca.
3. Tulisan yang terdapat dalam elektronik leaflet mudah dibaca.
4. Informasi yang diberikan jelas dan mudah dipahami.
5. Dengan adanya elektronik leaflet ini memudahkan untuk memahami
persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala.
C. Hasil Evaluasi
Dari pengisian kuesioner 10 responden didapatkan hasil sebagai berikut :

No Pernyataan
Responden 3

Skor

18
20
17
19
20
19
20
19
20
1 20
Jumiah Skor 192
*jumiah skor maksimal adalah 200

Do~ || |w o
alw|lala|lalw|w|a|slrn

P B ) B RN ) o o ) ()

Zlalalalalalalala sl s

N I N R E I I N I Y
B B B N B RO B B R

—_
o
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Skor pertanyaan :

1. Sangatsetuju :4
2. Setuju =3
3. Kurangsetuju :2
4. Tidak setuju 1
Kategori kriteria penilaian evaluasi
1. Sangatbaik  :75%-100%
2. Baik : 50-74%
3. Kurang Baik  :25-49%
4. Tidak baik 10-24 %

Skor yang didapat responden x 100% = 192 x 100% = 96%
Jumlah skor maksimal 200

Hasil Evaluas Kuesioner Elektronik Leaflet
L e N

530091 Sk (36%)

Gambar 1. Diagram hasil evaluasi kuesioner elektronik leaflet

Berdasarkan hasil evaluasi pengisian kuesioner yang diisi 10 responden
didapatkan presentase 96%, media edukasi elektronik leaflet dapat dikatakan
sangat baik karena presentase lebih dari 75%.

1. Media edukasi elektronik leaflet persiapan pemeriksaan CT-Scan
Kepala memperoleh hasil evaluasi 96% (kategori sangat baik)

2. Leaflet elektronik efektif sebagai sarana informasi dan edukasi bagi
pasien.

3. Diharapkan penggunaan media ini dapat terus dikembangkan dan
diperiuas ke jenis pemeriksaan lainnya.

Dumai , 27 Oktober 2025

Mengetahui,
Mentor Peserta Latsar
Irfan Wahyudi, SKM.M.Kes Annisa . S.Tr:Rad
NIP.197904021998031002 NIP.199407222025042001
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Dokumentasi saat konsultasi

Notulen Konsultasi

Hari/Tanggal : Senin U1 O¥tper 20rf

Tempat Kegiatan  : Ruangan Kabid Penunjang Medis dan Non Medis

Kegiatan 7 : Membuat laporan hasil penerapan elektronik leaflet Tahapan
Kegiatan : Melaporkan hasil laporan evalusasi kuesioner kepada mentor

Catatan Konsultasi sebagai berikut :

F—N’M C“‘M‘N\My.\l"&'

Dumai , 23 Oktober 2025

Kabid Penunjang Medis dan Non Medis Peserta Latsar
_’/
Irfan Wahyudi, SKM.M.Kes Annisa,S.Tr.Rad
NIP.197904021998031002 NIP.199407222025042001
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Kegiatan pembuatan laporan hasil penerapan e-leaflet dilaksanakan dengan
mengolah data hasil evaluasi kuesioner yang dikumpulkan dari petugas
radiologi dan pasien. Proses analisa dilakukan dengan membandingkan
persepsi pengguna terhadap kemudahan akses, kejelasan isi, dan manfaat
media edukasi elektronik leaflet. Setelah hasil analisa terkumpul, penulis
menyusun laporan dalam format sistematis. Laporan kemudian
dikonsultasikan kepada mentor untuk mendapatkan validasi serta masukan
perbaikan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan media edukasi elektronik
leaflet berperan efektif dalam meningkatkan pemahaman pasien terhadap

persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi
Kegiatan ini mendukung misi RSUD Kota Dumai yaitu “Menetapkan fungsi
manajerial yang akuntabel dan transparan berbasis teknologi informasi”.
Melalui analisis laporan hasil penerapan e-leaflet, rumah sakit memperoleh
data objektif tentang efektivitas media edukasi digital yang telah dibuat. Data
tersebut dapat menjadi dasar perbaikan dan pengembangan sarana edukasi
serupa di masa depan, sehingga pelayanan informasi kepada masyarakat

menjadi semakin optimal dan akuntabel.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Adapun dampak terhadap satuan kerja dan masyarakat jika aktualisasi
tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai
berikut:
a. Dampak terhadap Satuan Kerja
Apabila kegiatan aktualisasi tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai-
Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, maka akan timbul berbagai
permasalahan dalam lingkuangn kerja di RSUD
1) Pada tahap melakukan analisa dari hasil kuesioner dan

membuat draft laporan
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a) Kompeten
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten maka
analisis data kuesioner akan dilakukan secara asal-asalan,
sehingga hasil laporan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya

b) Loyal
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal maka data
hasil kuesioner bisa tersebar kepada pihak yang tidak
berwenang, mengurangi kepercayaan terhadap integritas ASN.

2) Pada tahap melaporkan hasil laporan evalusasi kuesioner

kepada mentor

a) Kolaboratif
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kolaboratif maka
tidak akan melakukan komunikasi dan koordinasi yang efektif
dengan mentor, menyebabkan laporan akhir tidak sesuai
standar.

b) Berorientasi Pelayanan
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai beroreintasi
pelayanan maka penyusunan laporan akan dilakukan tanpa
memperhatikan manfaatnya bagi peningkatan mutu pelayanan
rumah sakit

c) Loyal
Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal maka data
hasil kuesioner bisa tersebar kepada pihak yang tidak

berwenang, mengurangi kepercayaan terhadap integritas ASN.

b. Dampak pada Masyarakat
Adapun dampak terhadap masyarakat jika aktualisasi tidak berdasarkan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK adalah sebagai berikut:
1) Pada tahap melakukan analisa dari hasil kuesioner dan membuat
draft laporan
a) Kompeten

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai kompeten maka hasil
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b)

analisis laporan akan tidak tepat dan kurang valid informasi yang
dihasilkan tidak dapat dijadikan dasar perbaikan media edukasi,
sehingga masyarakat tetap mengalami kesulitan ~memahami
persiapan pemeriksaan CT-Scan Kepala.

Loyal

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal maka maka
kerahasiaan data responden dapat terabaikan, dan hal ini berpotensi
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap integritas tenaga

ASN serta lembaga rumah sakit.

2) Pada tahap melaporkan hasil laporan evalusasi kuesioner kepada

mentor

a) Kolaboratif

b)

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai maka hasil laporan
tidak akan mendapat validasi dan masukan dari mentor. Akibatnya,
laporan evaluasi menjadi kurang objektif, dan hasilnya tidak dapat
dimanfaatkan untuk perbaikan pelayanan publik.

Berorientasi Pelayanan

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai beroreintasi
pelayanan maka maka laporan yang dibuat hanya bersifat
administratif tanpa mempertimbangkan manfaat bagi peningkatan
mutu pelayanan kepada masyarakat. Hal ini menyebabkan hasil
evaluasi tidak berdampak nyata bagi peningkatan kenyamanan dan
pemahaman pasien.

Loyal

Jika pada tahap ini saya tidak menerapkan nilai loyal maka data hasil
kuesioner bisa tersebar kepada pihak yang tidak berwenang,

mengurangi kepercayaan masyarakat.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama peserta

Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

Tanggal / _ Catatan Paraf
No Uraian
Waktu Mentor Mentor
1. | Senin, 27 e Membuat laporan hasil | Pertahankan y
Oktober penerapan elektronik | capian nilainya
2025 leaflet

e Melaporkan hasil evaluasi

kuesioner kepada mentor
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c.Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama peserta

Annisa,S.Tr.Rad

Satuan Kerja

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

Instalasi Radiologi RSUD Kota Dumai

Tanggal / _ Hasil capaian/| Media
No Uraian .| Paraf
Waktu Output Komunikasi
1.|27s/d01 Kegiatan ke 7: e Tersedianya| Whatsapp

oktober 2025

Membuat laporan hasil

penerapan elektronik

leaflet

Tahapan Kegiatan :

e Melakukan analisa dari
hasil keusioner

¢ Melaporkan hasil laporan
evalusasi kuesioner

kepada mentor

hasil analisa
kuesioner
e Tersedianya

draft laporan
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